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BAR 1 N 3 &
PENDAHULUAN - 5 o ff

. Alasan memilih judul ' r o

Berbagai pertimbangan yang melatar belakangi se =
hingga penulis memilih judul ini adalah sebagai berikut :

(1) Sepanjang pengetahuan penulis, mesih terlalu
kurang mahasiswa Fakultas Hukum Unhas yang mengadakan pene-
litian mengenai mésalah pelacuran dan mengangkatnya sebagail
suatu karyz ilmish, khususnya dalam bentuk skripsi.

(2) Belakangan.ini, baik di media massa maupun dari
mulut ke mulut ramai dlhiearakan orang tentang adanya prak-
tek pelacuran di Puncak Kebupaten Barru. Karenanya, sebagai
orang yang berasal dari sekitar dazersh tersebut, penulis
merasa tergugah untuk mengadakan pénen&litian.yaug selksama
tentang apa dan bagaimana.sesungguhnya kesdasn di sana,

(3) Pelacuran kini, telah mazﬂéuk ke tengah - tengah
magyarakat Indopesia yang ﬁenjunjung_tiuggi Eetuﬁanaq Yang
Mahaesa, Perikemanusiaan yang adil dan beradab dan Keadil-
an sosial. Dan 1mnis:nya lagi, kini ‘pelacuran telah me rasuk
pula: ke tengah- teugah masya:akat Eugis yang Bangat mencela
hal semaczm itus o 5 idEsy s

1.2. Fermasalahan a
Eehagaimana Judul tulisan ini maka dalam penelitizan
dan ruang - lingkup pﬂmhahasannra pun tidak terlepss dari
judul tersebut,
Yang merupakan maszlah utama di dalam studi ini,
menyangkut dua pertanyaan pokok, yaitu :
(1) Faktor sosial apa yang mendorong SesE0rang wa-
nite melzcurkan diri di Puncak 7
{E} Upaya-upaya apa yang telsh dilakukan dalam rang-
ka menanggulangi praktek pelacuran yang terjedi
di Puncak 7
Dari dua pertanyasn pokeok di atas, timbul pula per-
tanyaan - pertanyaan selanjutnys yang akan di jawab dalam

1



daftar angket.

Demikianlah secara ringkas telah dikemukakan Pﬂkﬂk-
pokok pertenyasn yang merupakan masalah yang alan di jawab
dalam penelitian di tempat tersebut.

1.3. Tujuen penulisan

© Ada duz tujuan utama yang ingin dicapai dari penu-
lisan ini, pertama tujusn ilmiah yang merupakan pembuktian
dari hipotesis dan kedua tujuan prakils ‘yang me rupakan
realisasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, kbhususnya peng-
abdisn pada masyarakat.

1.3.1. Tajuan ilmiah

Yang merupakan tujuan ilmiah dalam hal ini adalah
untuk mengungkapkan secara objektif dengan memakail metode-
metode ilmu pengetahuan, latar belakang dan kenyataan yang
terjadi menyamgkut kehidupan dalam dunia pelacuray, khusus-
nya pelacursn terselubung. Hal pokok yang ingin diungkap-
kan adalah latar belakang sosial wanita melacurken dird
dan upaya penanggylangan terhadap pelacuren yé&ng &da di
daerah tersebut. ' '

1.5, E; Tujuan praktis

Tang menupakan tujuan praktia ‘dalam penulisan ini
adalsh untuk memberikan informasi kepada _pihak yang ber-
wenang pada kawasan tersebut,” khususnya pemerintah daerah
dalam upays yenanggulangan uﬂsalah tarsehut kendatipun
tulisan ini hanfalah apa E.daI:IE-"ﬁ.

F

1.4, Batasan istilah . ‘"% .

Untuk menjaga kesimpang siuran pénafairem dalam
uraian selan jutnya, di bawzsh ini akan diajukan pen jelasan
dam Batasan dari berbagai istilah.

Adapun istilah-istilah yang akan diuraikan, adalah:
(1) pelacuran, (2) WIS (Wanita Tupa Susila), (3) germo,
(4) warung, (5) damping, (6) tamu,

1. Uraian wmum beberapa istilah



Fada bagian ini akan dipertandingkan berbagai macam
definisi yang telah dikemukakan oleh berbagai pihak dan ke-
mudian akan dicoba menyimpulkan unsur-unsur umum yang ter-
kanduPg di dalamnya.

1.4.1.1. Pelacuran
Pelacuran, diberi batasan oleh beberapa sarjana
Indonesia, antara lain :

(1) Paul Moedikdo Moeljono, yang dikutip oleh Simanjuntak
(1981 : 25) menyebutkan :

Pelacuran adalah penyerahan badan wanita
dengan menerima bayaran kepada orang banyak
guna pemuasan pafsu seksuil oramg itu.

(2) Warouw, yang dikutip oleh Simanjuntak (1981 : 25) menu-
lis sebagai berikut :

Prostitusi adalah mempergunakan badan sen-
diri sebagai alat pemuas seksuil untuk orang
lain dengan mencapai keuntungan.

(3) Fola Eelbi jaksanaan Rehabilitasi WS (1978 :3) menye-
butkan : ° ! -

Pelacuran adalah setiap perhubungan kelamin
di luwar perkawinan yang sah antara laki-la-
ki dengan wanita, dengan maksud untuk menda-
patkan sesuztu keuntungan bagi dirinya atau
orang Iain.

DPari betasan-batasan tersebut di atas, dapat disim-
pulkan beberapa unsur untuk terjadinya pelacuran, yakni :

(a) Adanya perbuzstan yang berupa perhubungan kela-
min campur aduk antars laki-laki dan perempuan:

(c) dari pihak perempuan, menyediakan dirinya kepa-
da hampir setiap laki-laki yang menginginkan
hubungan kelamin dengannya; dan

(c) adanya beyaran berupa uang yang diberikan oleh
pihak laki-laki kepada perempuan itu (WDS).

1.4.1.2. WIS (Wanita Tuna Susila)
Fengertian WIS sangat erat hubungan dengan pengerti-
an pelacuran yang baru disebutkan di atas, Wom menun jukkan



kepada orangnya, sedangkan pelacuran menun jukkan . -kepada
perbuatannya. Dimana WIS merupakan salah s=tn unsur yaEng
mempunyal kedudukan sangat penting artinya untuk terjadi-
ny2 pelacuran.

Mengenai WIS~ itu sendiri, ada Berbagal macam isti-
lah, yaitu; dalam Bahasa Inggris disebut dengan prostitute,
di Indonesia dikenal dengan istilah pPerempuan sundal,
perempuan jalang atan lonte atau istilah yang paling se-
ring dipakai adalah wenita P atau pelacur, Di dalam Bahasa
Makassar disebut sundalak, sedang dalam Bahasa Bugis dise-
but cakkuribang dan di Puncak (tempat penelitian penulis),
istilah ini diperhalus dengan menyebutmya pelayan,

Dari berbagai istilah di atas, . hampir semuanya
menun juklan bahwa istilah WES hanyalah méiipﬂti Jenis ke-
lamin perempuan saja. Nampaknya berbeda dengan definisi
yang menyebutkan bahwa istilah pelacur dapat juga dikena-
kan kepads mereka yang berjenis kelamin laki-laki.

Batasan WIS yang disebutken dalam Pola Kebi jaksanaan
Rehabilitasi WIS (1978 : 3) sebagai berikat :

WIS adalah seseorang wanita yang mengadakan
hubungan seksuil dengan seseorang pria dengan
sengaja di luar pernikahan wntuk mendapatkan
upah sebagai balas Jasa, sehingge menjadi ke-
bizsaan (dengen tanpa pertimbangan morel dan
agamanya) .

Batasan WIS. yang leibh tegas dikemukakan oleh Ruke
mini, yang dikutip oleh Alam (1984 : 17) sebagai berikut :

Pelacur adalzh wanita yang menyewakan badan-
nya kepada umum (laki - laki) untuk mendapat

bayaran berupa uang, guna penuasan -sexusl
laki-laki itu,

Dari batasan tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa WTS adalsh :
(a) perempuan yang menyediakam diri kepada banyak
untuk mengadakan hubumgan kelamin;

(b) mengharapkan imbalan yang biasanya berupa uang;
dan




(c) adanya standar harga secara relatif untuk setiap
' layanan yang diberikan.’

1.4.1.3. Ge rmo

Mengenei istilah germo ini, biasa juga disebut
dengan mammi, tante ataupun bos. Dalam KUHEF Terjemzhan Soe-
silo (1980 : 187), disebutksn SRR &

Earang siapa yang pencahariannya atan kebia-

szannya yaitu dengan sengaja mengadakan atau

memudahkan perbuatan cabul dengan orang lain
dihukum penjara selama - lamanya sato tahun

empat bulan atau denda sebanyak - banyaknya

E.PI 1l5md‘

Selan jutnya ditulis juga oleh Winter, yang dikutip
oleh Alam (1984 : 18) bahwa meskipun pemilik rumsh bBordil
yang mengelola pelacuran dapat dibedakan dalam tiga go-
longan, mnamun penggolongan ini guldt dilakukan karena
kadang - kadang juga pemilik tersebut merangkap sebagai
tukang pukuol, pelindung, pemerzs dan penimpin dari peru-
sahaan itao.

Pengertian germo dikemukakan oleh Soed jono, yang
dikutip oleh Alam (1984 : 19), sebagai berikut =

Germo atau baktau yang sehari - hari banyak
disebut dengan pamggilan Mammie, Ibu, Tante
da sebagainya, adalash orang yang mata pen-
cahariannya baik sambilan atau sepenuhnys,
mengadakan atau turut serta mengadaksan, mem-
biayai, menyewakan, membuka dan memimpin ser-
ta mengatur tempat untuk praktek pelacuran
dengan mempe rtemumkan atau memunghinkan ber-
temanya pelacur dengan langganannya. Untuk
pekerjaan ini germo mengambil sebagian besar
dari hasil yang diperoleh pelacur dari lang-
ganannya ... .

Dari uraian di atas, dapat ditarik beberapa simpulan
mengenal germo, yaitu :
(2} orang yang mengasuh ¥TS:
(b) mengambil sebagian pembayaran dari tamu WTS; dan
(c) menyediakan fasilitas kepada WTS serta memberi-
nya perlindungan. ’



1.4.7.4, ¥arumn . i

Warung di sini pada dasarnmya hampir sams dengan ru-
mah bordil, sebagaimana Alam (1984 : 20) menyebutkan bahwa
hotel ataupun flat yeng dihuni oleh duz orang atau lebih
wanita pelacur dan dipergunakan sebagai tempat untuk meng-
adakan praktek pelacuran, dapat dikategorokan sebagai rumah
bordil.

Fakta Nomor 074 (1986 : 19) menysbutkan Bazhwa warung
yang ada di Puncak berfungsi ganda, yaitu di samping fungsi
utamanya eebagai warung dalam arti yang sebenarmya, yakni
berdagang teh dan kopi panas, juse menyediakan WIS sekali-
gus dengan tempat mainnya.

Dengan memperhatikan penjelasan di atas, mzka yang
dapat dikategorikan sebagai warung_dalaﬁ tulisan indi harus
memiliki unsur-unsur sebagai berikut &

(a) tempat yang biasanya dihuni oleh satu =tau lebih
wanita pelacur, disamping pemilik warung itu sen-
diris

(b) tempat tersebut merupakan tempat untuk menerima
tamu yang bermaksud makan dan ataun minum, serta
untuk melakukan hubungan kelamin.

1.4.1.5. Damping

Damping adalah istilah yang dipakai di beberapa tem-
pat di Sulawesi Selatan, seperti Ujung Pandang, Pare — Pare
dan Puncak (tempat penelitian penulis). Di tempat lain,
istilah tersebut dikenal dengan gendak, kekasih atau pacar
VTS5,

Purnomo & Ashadi (1985 : 80) menyebutkan bahwa pacar
pelacur adalah secorang laki-laki yang menjadi pujaan hati
seorang WIS dan merupakan tempat untuk melepaskan deburan
asmara dalam hidup yang penuh kekeringan di antara pelayan-
an terhadap tamu-tamunya.

Selanjutnya, Furnomo & Ashadi menyebutkan bzhwa seo-
rang pacar atan kekasih WIS, mendapatkan pelayanan seksual

-
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Secara cuma-cuma dari WTS'fang men jadi kekasihnya dan jugs
sering mendapat pemberian berupa uang dan lain-lain seba-
gainya yang merupakan hasil yang dipercleh WTS dari tamu-
nya yang lain, Bahkan lebih dari itu, seorang WIS dengan
rela mepempatkan dirinya di bawah perintah kekasihnya,
Darl uwraian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan damping adalah ;
(2) seorang laki-laki yang merupakan teman hidup
atau pacar WIS;
(b) laki-laki tersebut mendapat pelayanan seksuel
Secara cuma-cuma dari WIS yang mendadi kekasih-

nya, di samping itu juga mendapatkan pemberian
lainnya.,

T.4.1.6. T a m u
Mengensi tamu WIS, Alam (1984 : 23) menulis sebagai
berikut :

Yang digolongksn tamu dalam istilah ini adalah
mereka yang telsh membeyar se jumlah uang kepa-
da WIS dengan maksud mengzdakan hubungak kela-
mirn.

Selan jutnya Alam menyebutkan bahwa tamu yang datang
untuk minum kopi atan sekedar untuk mengobrol saja, tanpa
mengeluarkan uang dengan maksud wmtuk mengadakan hubungan
kelemin, tidaklah dapat dikategorikan sebagai tamu dalam
istilah di atas,

Jadi tamu menurut pengertian di atas, adalszh :

(a) laki-laki yang mendatangi warung (WIS) dengan
maksud antara lain untuk mengadakon hubungan ke-
laming

(b} laki-laki tersebut membayar se jumlah uang kepzada
WES.

1.8.2. Batasan istilah yang dipakai
Dengan memperhatikan uraian sebelumnya, di bawah ini

telah dirumuskan beberapa istilah yang selanjutnya akan di-
gunakan sebagai pegangan di dalam penulisan ini, istilsh _



istilah tersebut adalah :

1.4.2,1. Pelacuran
Ferhubungen kelamin campur aduk di luar lembaga per-
kawinan dengan memakai bayarsn berupa uang,

1.4,2.2. WIS (Wanita Tuna Susila)
Setiap wanita yang menyediakan dirinya - kepada baw -
nyak laki-Taki untuk mengadakan hubungan kelamin
dengan mendapat bayaran berupa uang,

T.#'EJE- G'El'lﬂﬂ
EEtiaﬁ_urang Yang mengasuh se jumlah WIS, memberikan
fasilitas tertentu dan untuk itu, mengambil sebagi-
an dari peng:hasilan yang diperoleh WTS.

1.4.2.4, Warung -

Tempat. yang dipergunak untuk menerima temi,  baik
makan atau minum maupun untuk mengadekan hubungan
kelamin,

1.4.2.5, Damping
Laki - laki yang menjadi kekasih atan pacar WIS dan

mendapatkan pelayanan esksual yang cume - cume dari
YIS kekasihnya,

Tede2.6. Tamu )
Setiap laki - laki yang mendatangi warung dengan
maksud wntuk mengadaksn hubungan kelamin dengan WIS
dan untuk itu ia mengeluarkan uang sebagai imbalan,

1.5. Tempat penelitian

Sebagaimana judul tulisan ini, maka dengan jelas
bahwa yang menjadi tempat penelitien adalah Puncak. Sehu-
bungan dengan itu, di bawah ini akan dinraikanm beberapa
hal :

(1) Eawasan Puncak masuk di dua desa, yaitu Puncak
bahagian utara berada pada wilayah Desa Ho jo sedang Pum-
cak bahagian selatan berada pada wilayah Kelurzshan Malla-



wa. Eedua desa tersebut berada di Kecamatan Hallusetasi
Eahupa.ten Barru. ?

(2) Pada Bulan November 1987, penulis telah meng-
adakan penelitian di warung - wearung yang ada di Puncak.
Dengan jumlsh WIS yang ada saat itu (menurut catatan pada
Eantor Eecamatan Mallusetasi), tidak memperlihatkan per-
bedaan ¥ang menyolok dengan hasil observasi penulis.

(3) Dilibat dari segi pembisyaan, skan Jjauh lebih
me ringankan karepma daerah ini tidak jauh dari tempat ting-
g2l orang tua penulis dan juga banyak di antara germo yang
penulis kepal sebelumnya. Hzl tersebut Juga memungkinkan
pengambilan sampel yang cukup 'bEEaI', yakni lebih dari 70
persen dari populasi.



BAB 2
g PELACURAN DALAM MASYARAKAT

2.1. Sejarah singkat pelacuran

~ Semenjak berabad-abad yang silam, pelacuran telah
dikenal dalam sejarah kehidupan umat manusia. Pada zaman
Yunani Kuno, Romawl Kuneo, Mesir EKumno dan banyak tempat di
dunia ini serta bahkan pada suku-suku bangsa yang primitif
sekalipun, pelacuran sudah dikenal.

Pada banyak suku bangsa primitif, merupakan kebia-
gaan dari kaum pria untuk melacurkan istri dan putrinya
guna mandapatkan keuntungan. Sehubungan dengan hal terse-
but di atasTTﬁartnnn (1983 : 201) menyebutkan sebagal ber-
ikut :

‘Kekuasaan pria yang luar biasa pada banyak
suku bangsa primitif itu menjadikan pelacur-
an sebagal sumber penghasilan bagi ayah-ayah,
suami-gsuami dan para dewa. Sebab ayah-ayah
dan para suami yang dianggap sebagal pemilik
dari wanita, bisa diperdagangkan dan mernye-
wakan pelayanan dan hiburan seks (wanita)
kepada banyak laki-laki, demi keuntungan
para ayah dan suami itu-,

Pada jaman kerajasn-kerajaan kuno Yunani, pelacuran
merupakan suatu lembaga sosial yang terhormat dan diakui
oleh publik. Laki-=laki Yunani yang terhormat selalu men-
cari wanita-wanita pelacur untuk hiburan scosial. Sebalik-
nya isteri-isteri mereka harus berdiam terus di rumah dan
tidak boleh keluar serta berada di tempat umum, Wanita-
wanita pelacur kelas tinggi khusus dilatih sebagai pemberi
servis yang baik dan mesti selalu berada pada pesta-pesta
yang mewah dimara ada anggur dan musik. Karena besarnya
pengaruh wanita pelacur pada masa itu, dimana salah sec-
rang di antaranya, yakni ASPasia yang dikenal sebagai seo-
rang pelacur ulung berhasil mempengaruhi Penguasa pemerin-
tahan Kota Athena, yaitu Pericles sehingga rela mencerai-
kan istrinya. Dimana juga Socrates sangat menghormati wani-
ta Aspasia tesebut serta memberikan nasehat-nasehat filo-
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sofis yang balk mengenai pemeliharaan -rumah-<rumah pelacur-
an yang ada di FKota Athena.

Perhubungan kelamin dengan bukan suami mempunyail
koneksl dengan penyembahan kepada dewa-dewa dan upacara-
upacara keagamaan tertentu. Hal ini dikenal dengan istilah
pelacuran keagamaan {relégius-prsstitutiun}. Pada jaman
Kerajaan Mesir Kuno, praktek pelacuran semacam ini dila-
kukan sebagal penghormatan terhadap Dewa Mylatta, Bacchus
dan dewa-dewa lainnya yang pelaksanaannya disertai dengan
orgie, yaitu suatu pesta kurban pada para dewa yang terdi-
ri atas upacara kebaktian penuh rahasia dan misterius se-
kali sifatnya, dimana orang makan rakus-rakusan dan mabuk-
mabukan secara berlebih-leblhan serta menggunakan obat-

obat pembangkit dan perangsang nafsu berahl sehingga dengan
demikian kuil-kuil pada umumnya dijadikan sebagai pusat
perbuatan cabul. Sehubungan dengan itu pula, Kartono

(1983 : 201) menulis sebagal berikut :

D1 India, upacara-upacara keagamaan dikait-
kan dengan praktek-praktek pelacuran sampai
sekarangpun masih ada. Hak dan kekuwasaan
para dewa itu diroyeksikan dalam hak dan
kelluasaan kKaum pria. Maka relasi seks di-
antara banyak laki-lakl dengan seorang
pendeta wanita, pada hakekatnya merupakan
proatitusi releglus dan dianggap sebagal
penyatuan diri dengan seorang dewa .

Seiring dengan perkembangan jaman, dimana:turunnya
agama wahyu dalam hal ini Agama Nasranl yang berkembang
dengan pesatnya yang mana pada dasarnya menempatkan wanita
dan pria pada kedudukan yang sama dihadapan tuhan, sehingga
ajaran ini sangét berbeda dengan ajaran sebelumnya. Hare-
panya , pelacuran dengan segala bentuknya pada dasarnya
tidak bisa diterima lagi. Sehubungan dengan itu pula maka
pendeta-pendeta kristen pda masa itu membujuk raja Theo -
dosiua (347 - 395) dan Valentinian (372 - 392) untuk meng-
hapuskan rumah-rumah pelacuran dan memungut pajak resmi
darl para germo. Namon pada kenyataannya pajak terhadap
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WPS dihapuskan sampal abad ke lima masehi.

Sepanjang abad pertengahan (476 - 1453) terdapat
keraguan mengenal tindakan apa yang akan diambil terhadap
pelacuran, meskipun kadang-kadang pejabat keagamaan dan
pemerintah melakukan pungutan dan sering menghukum mereka
dengan kasar tetapi hasil yang diperolehnya masih belum
memuaskan. Hal ini disebabkan karena disamping pelacuran
itu dianggap sejajar dengan kejahatan yang harus dibasmi
juga kehadirannya sangat berarti, terutama dalam hal memu-
agkan tamu-tamu penting negara dan untuk melayanl kebutuh-
2Tl LNLUMm .

Thomas Aquinas yang menyitir pandangan Agustinus,
memandang pelacuran sebagai suatu hal yang dibutuhkan, ka-
rena kehadirannya diibaratkan sebagai selokan dalam sebuah
istana. Purnomo & Ashadi (1985 : 9) yang mengutip pendapat
Aquinas, menulis sebagal berikut :

Itulah sebabnya menurut Agustinua pelacuran
adalah sama pentingnya dengan selokan atau
"ripol™ di dalam sebuah istana. Mungkin tanpa
selokan sebuah istana indah atau bagaimanapun
megahnya lambat-laun akan mesum karena tidak
ada jalan untuk membuang kotoran yang terda-
pat di dalamnya-.

Sehubungan dengan itu pula, Alam (1984 : 33) mengu-
tip pendapat Paul Lacraix, menulis sebagai berikut :

"Keadaan pelacuran di Eropa pada abad per-

tengahan sebbgal:suatu fungsi sosial dan

mendapat pengakuan di masyarakat luas seba-
gail sesuatu yang tidak dapat dihindari- .

Menjelang akhir abad XV, timbul kesadaran akan an-
caman serius yang ditimbulkan oleh pelacuran yaskni bahaya
penularan penyakit ayphilis, dimana penyakit syphilis ini
mengganas pada abad XVI dan diperkirakan dalam jangka
waktu 10 tahun, sepertiga penduduk Eropa tetah mehinggal
karenanya.

Dengan adanya kenyataan di atas, menimbulkan kece-
masan yang diperkuat lagl oleh sikap moral yang kuat meng-
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hasilkan politik pengawasan yang keras dan kejam. Rumah-
rumah pelacuran diperintahkan ditutup berdasarkan aturan
hukum di Ulm pada tahun 1531, di Basen pada tahun 1534,
di London pada tahunm 1546, di Paris pada tahun 1500 dan
di Nuremberg pada tahun 1562. Namunpun pada kenyataannya
penutupan itu tidak mampu menghapuskan pelacuran sampai
pada tingkat yang diharapkan.

Selanjutnya disusul pula dengan ditetapkannya un-
dang-undang yang lebih keras lagi terhadap diri WTS, seper-
ti di Paris dengan ordonansi tahun 1635, yang menyebutkan
bahwa tanpa pengadilan resmi, WTS dapat digundul dan di-
buang seumur hidup ke luar daerah. Tindakan serupa pada
tahun 1650 juga diterapkan cleh pemerintah Inggris.

Kendatipun berbagai upaya telah dilakukan, seperti
Undang-undang tahun 1684 yang mengharuskan pemeriksaan
bagi para WIS yang sakit di kota Paris, pada +tahun 1700
WIS yang berada di kota Berlin harus memeriksakan diri
setiap 14 hari. Namun demikian ternyata penyakit kelamin
telah menular dengan cepat pada abad ITIX.

Mengenai ihwal keberadaan pelacuran di Indonesia;
Rukmini Kusuma Astuti, yang dikuti oleh Alam (1984 : 35)
mengatakan bahwa pelacuran di Indonesia telah berada di
tengah-tengah masyarakat sejak Wilayah Indonesia masih
berbentu kerajaan, dimana hal tersebut berakar pada adanya
kelas dalam masyarakat, yaknl kelas tuan tanah dan kelas
petani miskin. Golongan pertama mempunyai kedudukan ekono-
mi yang kuat sehingga mereka mampu memelihara beberapa
orang istri dan selir yang umumnya diambil dari keluarga
petani dan rakyat kecil., Keadaan masyarakat yang demikian
itulah yangz kemudlan menimbulkan pergundikan dan pelacuran.

Dengan masuknya kolonialisme Belanda di bumi Indo-
nesia ini, bentuk pergundikan dan sélirismé yang telah ada
sebelumnya malah semakin mendapat tempat tersendiri, yang
tentunya antara lain adalah karena ulah orang-orang Belan-
da itu sendiri. Hal tersebut oleh Alam (1973 : 53) ditulis
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sebagal berikut :

'Pada jaman kolonialisme Belanda bentuk-ben-
tuk selirisme ini malahan mendapat pupuk. Sa-
lah satu sebabnya adalah karena orang-crang
Belanda itu tidak membawa isterinya ke Indo-
nesia. Disini mereka banyak "memelihara” Nyal.
Fungsi Nyai biasanya adalah campuran antara
pembantu rumah tangga dan seseorang tempat
melepaskan nafsu seksauil:,

Selanjutnya, Alam menggambarkan bahwa pelacuran di
Indonesia mengalami pertumbuhan, terutama di kota-kota
besar ketika pendudukan Jepang yang membawa kesengsaraan
kepada rakyat banyak. Dengan melalul kaki tangan tertentu,
wanita-wanita desa yang miskin dikumpulkan di tempat-tem-
pat khusus yang kemudian dijadikan WIS untuk meladeni ten=-
tara-tentara pendudukan yang haus seks dan kebetulan tidak
membawa lsteri-isteri mereka.

Setelah kemerdekaan Indonesia, sebagai akibat dari
perang Yyang berlangsung lama serta demoralisasi yang
dibawa' oleh penjajah, ditambah pula dengan keadaan ekonoml
yang sukar dan peraturan yang tidak menentu maka pelacuran
merajalela di hampir semua ibukota propinsi dan bahkan
terdapat pula di beberapa kota kecamatan. -

Di- bebérapa kota dapat dijumpai kompleks pelacuran
baik yang resmi maupun yang liar yang menampung sampal
ribuan wanita pelacur. Sepertl misalnya Kramat Tunggak di
Jakarta, Bangunrejo di Surabaya, Sunan Euning di Semarang,
giritem di Bandung. Disamping itu terdapat pula ratusan
WIS yang mendiami gubuk-gubuk yang amat menyedihkan atau-
pun di pinggir-pinggir jalan yang ramai dilalui kendaraan
yang menempuh perjalanan jauh. Kesemua tempat itu merupa-
kan tempat liar, dimana para WIS melakukan prakteknya se-
cara sembunyi-sembunyi dan bahkan banyak pula diantara
mereka yang melakukan praktek pelacuran secara fterselubung.

fempo, 28 Mel 198B menggambarkan bahwa begitu ber-
kembangnya bisnis pelacuran di Indonesia dewasa ini, se-
hingga dalam pelaksanaannya diadakan semacam ekspor-impor
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wanita pelacur oleh jaringan-jaringan tertentu. Di Indo-
nesia dipekerjakan WIrS-wWTS yang berasal dari luar negeri,
sepertl Pilipina dan Thailand. Sebaliknya wanita-wanita
Yang berasal daril Indonesia dikirim ks luar negeri, seper-
ti ke Jepang dan Belanda untuk dipekerjakan gebagal pela-
eur di sana.

2.2. Paktor-faktor yang mendorong timbulnya pelacuran.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
seseorang mehjadi jahat ataupun melakukan kejahatan, etio-
logli kriminil menerangkan sejumlah faktor tertentu yang '
sangat berpengaruh dalam membawa orang ke arah tersebut.
Ada yang menekankan bahwa faktor penyebab orang melakukan
kejahatan adalah faktor biologis, ada yang menekankan pada
faktor lingkungan sosial dan ada pula yang menekankan pada
faktor pesikologis.

Mengenal faktor-faktor yang menyebabkan seseorang
melacurkan diri, berikut ini akan dikemukakan dua faktor
yang sangat menunjang, yaitu pertama faktor paikologis
dan kedua faktor sosial ekonomis.

2.2.1. Faktor pasikologis

Terdapat sejumlah faktor psikologis yang menyebab-
kan wanita melacurkan diri, Hal ini disebutkan oleh Siman-
juntak (1981 : 30) sebagai berikut :

‘... bahwa para pelacur melakukan pekerjaan
melacur disebabkan debilitas mentis, fiksasi
infatil, neurotis psykhose. Seperti diketa-
hui bahwa paykhostruktur yang neurotis, pay-
khotis, psykhopatis merupakan iklim yang
baik untuk terjadinya moraliter yang rendal .,

Dari hasil penelitian dalam bidang psikologis yang
telah dilakukan oleh Oliven menunjukkan bahwa faktor psi-
kologis juga banyak berpengaruh terhadap terjadinya pela-
curan. Simanjuntak (1981 : 31) menggambarkan bahwa secara
klinis Oliven telah mengadakan penelitian dalam bidang
psikologis terhadap wanita pelacur, dimana hasilnya ter-
nyata 20 persen dlantara pelacur yang diteliti tersebut
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menderita prepaykhotik, psykhotik, mental defectives.

Eartinil Kartono dalam bukunya Patologi Sosial jilid
1 (1981), juga menyebutkan beberapa faktor psikologis yang
menyebabkan seseorang wanita melacurkan diri, seperti
misalnya adanya tindakan immoril seksual yang dilakukan
oleh gadis-gadis usia belasan tahun, hal ini disebabkan
oleh orang tua atau salah seorang anggota keluarganya yang
mempromosikan tingkah laku seksual abnormal. Penghayatan
langsung dari perbuatan seksual yang kasar jika dibarengi
dengan cumbu rayu dari lakl-laki dewasa, akan mudah merun-
tuhkan pertahanan moral anak-anak gadis usia muda tersebut.
Peristiwa ini kemudian menimbulkan terjadinya seksualitas
yang terlampau dini, yaitu seksualitas yang terlampau ce-
pat matang sebelum kemasakan paikis yang sebenarnya. Dan
sebagal akibatnya, muncullah nafsu-nafsu seks yang luar
biasa mamun anak gadis itu belum memiliki kematangan dan
keseimbangan psikis maka tindak tanduk immorilnya yang
berlangsung liar dan tidak terkendali lagi., Jika hal ini
disertai pula demgan unsur bayaran, maka jadilah mereka
pelacur yang sesungguhnya.

Warouw mengemukakan pula berbagai faktor psikologis
yang menyebabkan wanita menjadi pelacur., Alam (1984 : 43)
mengutip pendapat Warouw sebagal berikut :

«“1. I.Q. rendah. Sekitar 65 ¥ wanita pelacur
mempunyal I.Q, rendah, yang terbagi : (1)
labilitas, dengan I.Q. 70 - 90, (2) imbe-
511 dengan I.Q. 50 - 70 dan (3) idiot
dengan I.Q. dibawah 50,..;

2. kehidupan seksual yang abnormal, misalnya
hiper seksual dan sadis;

3. kepribadian yang lemah, misalnya cepat
meniru;

4, moralitas rendah dam kurang berkembang,
misalnya kurang dapat membedakan baik dan
buruk, salah dan benar, boleh dan tidak
dan hal-hal lainnya;

5. mudah terpengaruh {suggestible); dan

6. memiliki motif kemewahan, yakni menjadi-
kan kemewahan sebagal tujuan utamanya-.
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Selanjutnya Alam menulis bahwa hal-hal lain yang
Juga mempengaruhi timbulnya pelacuran adalah kegagalan-
kegagalan di dalam kehidupan individu karena tidak terpu-
askan kebutuhannya (baik bioclogis maunpun sogial). Hal ini
dapat menimbulkan efek paikologis sehingga mengakibatkan
situasi kritis pada diri individu Yang memudahkan terjadi-
nya konflik batin dan pada saat seperti ini, orang mudah
aekali terpengaruh.

Terlepas dari berbagal faktor psikologls di atas,
Rukmini Kusuma Astuti yang dikutip oleh Alam (1984 : 44)
menyebutkan bahwa faktor moral individu dan moral masyara-
kat juga mempunyai andil yang amat penting artinya di da-
lam proses timbulnya pelacuran. Hal tersebut dapat dilihat
di negara-negara maju dimana wanita melacurkan diei bukan
karena desakan ekonomi, melainkan karena adanya demorali-
Sasi yang dialami oleh masyarakat dan individu-individuo
pendukungnya.

2.2.2. Faktor sosial-ekonomis _

Sejumlah faktor sosial ekondmis sering disebut se-
bagai faktor pendorong seseorang melacurkan diri. Paktor-
faktor tersebut akan dilihat kaitannya dengan berbagai
teori sosial,

Alam (1984 : 45) manyebutkan bahwa para ahli sosial
melihat masalah kejahatan dari dua sudut pandangan yang
berbeda. Golongan yang pertama melihat ke jahatan sebagai
suatu gejala soeial dengan mempertanyakan: bagaimana keja-
hatan itu terj}adi ? bagaimana segolongan masyarakat ter-
tentu menjadi Jahat ?. Golongan kedua berusaha menjelaskan
bagaimana individu memiliki pola-pola tingkah laku krimi-
nil, dengan mempertanyakan; mengapa individu itu melakukan
kejahatan, bagaimana sessorang tertentu menjadi jahat ?

Tokoh yang mengadakan pendekatan pertama yang dise-
butkan di atas, antara lain :°

(1) Emile Diirkheim (1858 - 1917) yang berangzapan
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bahwa kriminal adalah tingkah laku normal dan juga keja-
hatan merupakan hal yang dikehendaki serta mempunyail fung-
8l tertentu, karenanya tidak mungkin untuk ditekan. Alam
(1984 : 46) menulls :

Ke}ahatan dilihat dari pandangan sosial
adalah merupakan hal yang dikehendaki dan
juga memiliki fungsi tertentu... .

Pandangan lain dari Durkheim, yaitu dengan teorinya
yang disebut teorl anomi. Tecri ini beranggapan bahwa ba-
nyak kebutuhan manusia tidak dapat dipemnuhi dan untuk men-
jaga Kesewenang-wenangan darl anggota masyarakat yang mau
memenuhi kebutuhannya itu, diperlukan adanya aturan umum,
Bila kemudian ternyata aturan umum itu tidak dapat lagi
mengontrol keadaan karena mungkin sebagian warga masyara-
kat menginginkan terlalu banyak, sementara keinginan itu
tidak dapat dipenuh maka timbullah situaai seolah-olah
tidak ada lagl norma, peraturan-peraturan mengikat dengan
sangat lemah, keadaan anomipun menguasal masyarakat.

(2) A.Lacassagne (1843 - 1924) menyatakan bahwa
faktor penyebab terjadinya kejahatan adalah karena ling-
kungan pergaulan hidup, dimana diumpamakan penjahat itu
sebagal kuman penyakit yang bisa dengan mudah tertularkan
kepada orang lain. Soedjono (1984 : 108) mengutip pendapat
Lacassagne sebagal berikut :

Yang terpenting adalah keadaan sosial seke-
liling kita!... keadaan di sekeliling kita
adalah suatu pembenihan untuk kejahatan. Eu-
man adalah si penjahat, suatu unsur baru mem-
punyai arti apablila menemukan pembenihan yang
membuatnya berkembang: .

(3) P. Turati (1857 - 1932) menyatakan bahwa terda-
pat kaitan yang erat antara Kejahatan dengan Kondisi per-
ekonomian. Soedjono (1984 : 109) mengutip pendapat Turati

sebagal berikut :

.»+» bahwa kekurangan, kesengsaraan dan nafsu
ingin memiliki yang berhubungan erat dengan

sistem ekonomi mendorong timbulnya kejahatan-
ekonoml .
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Pendekatan kedua dari ahli sosiologi, adalah mereka
yang berusaha menjelaskan perscalan mengapa 2eseorang men-
Jadi jahat atau mengapa individu melakukan kejahatan 7

Gabriel Tarde (1843 - 1904) menyebutkan bahwa sese=
orang menjadl Jahat karena hasil peniruan (mencontoh) di
dalam lingkungan pergaulan hidupnya. Soed jono (1984 : 109)
mengutip pendapat Tarde sebagai berikut :

“Kejahatan bukan suatu gejala yang antropolo-
gis tetapi sosiologis, seperti kejadian masya-
rakat dikuasai oleh hukum "peniruan® (saling
mencontoh) demikian juga kejahatan merupakan
hasil peniruan dalam lingkungan pergaulan
hidup: .

William Adrian Bonger (1876 - 1940) menyebutkan
bahwa terdapat kecendrungan bagi mereka yang mengalami
tekanan ekonoml untuk melakukan kejahatan, Scedjono (1984:
111) mengutip pendapat Bonger sebagai berikut :

Mereka yang menganggur atau berpenghasilan
sangat keeil, sehingga tekanan ekonomi mem-
buat dirinya menderita mau tidak maun dido-
rong untuk melakukan kejahatan ,

Teori-teori sosial yang secara umum disebutkan di
atas yakni ketladaan norma, motif jahat, tekanan ekonomi
dan lingkungan sosial yang berbeda-beda, secara khusus
dapat pula dipakai dalam usaha menjelaskan mengapa seseo-

rang melacurkan diri.

Sejumlah kondisi sosial ekonomis yang amat penting
artinya dalam menjerumuskan seseorang wanita melacurkan
diri. Hal ini dikemukakan oleh Reckless, yang dikutip oleh

Alam (1984 : 51) sebagai berikut :

(1) berasal dari keluarga miskin yang umum-
nya tinggal di desa terpencil;

(2) melakukan urbanisasi karena menginginkan
perbaikan masib di kota-kota besar; diantara
mereka ada yang sedang hamil tanpa suami;
(3) pada umumnya mereka tidak memiliki keah-
liah tertentu;

(4) ?erasal dari keluarga yang pecah (broken
home ) ;

(5) telah dicerai oleh suami mereka; dan
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(6) jatuh ke tangan agen-agen rumah hordil
yang sedang giat mencari mangsa-mangsa baru
untuk dijadikan penghuni tetap rumah-rumah
pelacuran ,

Purnemo & Ashadi (1985 : 125) yang mengutip perdapat
Gustav F. Papanek, menggambarkan bahwa dengan semakin sulit-
nya lapangan kerja dan tidak adanya keterampilan tertentu
serta beban pembiayaan yang harus ditanggung sehingga kaum
wanita semakin terpojok. Karenanya adalah wajar jika pela-
curan menjadl pilihan dalam mengatasi kemiskinan hidup me-
reka. Dari segi penghasilan, pelacur memiliki penghasilan
paling tinggl dibanding semua kelompok megran di Jakarta,
Selanjutnya dikatakan bahwa pendapatan yang relatif mantap
bagi pelacur merupakan pendapatan yang sudah cukup tinggi
menurut ukuran orang Indonesia,

Keterkaitan antara berbagal faktor di atas dapat
melahirkan pelacuran. Bukan hanya faktor ekonomi saja, me-
lainkan faktor sosial dan hukum juga turut menentukan dalam
prosea ini. Di negara-negara maju misalnya, meskipun stan-
dar hidup sudah sangat tinggl, namun karena faktor moral
membolehkannya sehingga pelacuran dalam berbagal bentuk
maaih tetap ada.

2.3, Tipe-tipe pelacuran

Pelacuran mempunyal banyak tipe dan ini ditentukan
oleh modus operandi dari WIS. Dalam hal memperoleh tamu,
WTS melakukan berbagal macam kKegiatan. Sehubungan dengan
hal tersebut di atas, Alam (1984 : 52) menulis sebagal be-

rikat :

‘Cara WIS menerima tamu dilakukan dengan
berbagal macam kegiatan. Ada yang berdiri

di pingglr-pinggit jalan tertentu; ada yang
duduk di taman, tempat rekreasi yang gelap
ataupun di pinggir-pinggir jalan kereta api;
ada yang mendapat tamu di bar, klub dan ada
pula yang hanya manunggu panggilan melalui
telepon. Ada yang mendapat Tamu melalui per-
antara dan ada juga yang bekerja sendiri-
sendiri’,
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Mengenal tempat meladeni tamu juga mempunyai keane-
ka ragaman, mulai dari tempat-tempat terbuka sampal kepada
hotel-hotel yang bertaraf internasional. Purnomo & Ashadi
(1985 : 27) menggambarkan bahwa WIS dalam meladeni tamunya
ada yang menggunakan tempat terbuka seperti kolom-kolom
Jembatan, makam (kuburan), gerbung-gErbnng-kereta apt yang
sudah tidak berfungsi lagi dan ada pula dengan cara meng-
gali tanah kemudian diberi atap karton ataupun kayu/papan
bekas, yang terakhir ini sering diistilahkan dengan gerak-
an bawah tanah. Disamping itu ada pula yang menggunakan
rumah-rumah bordil, hotel-hotel dan bahkan ada pula WTS
yang menggunakan rumah-rumah gedongan.

Cara untuk mendapatkan dan tempat untuk meladeni
tamu seperti disebutkan di atas, menimbulkan berbagai ma-
cam tipe pelacuran. Selanjutnya di bawah ini akan dikemu-
kakan mengenal tipe-tipe pelacuran tersebut.

2.%3.1. Pelacuran jalanan (street pfuétituti&ﬁ}

Pelacur yang tergolong tipe ini sering telihat ber-
diri menanti tamu di pinggir-pingegir jalan tertentu, utama-
nya pada malam hari. Mereka dapat dikenali dengan mudah
dari tingkah laku yang diperlihatkannya, terkadang mereka
berada di tempat yang remang-remang, duduk di atas becak
ataupun berdiri sendirian sambil merekok. Pelacur jalanan
inl juga gemar memakal alat kosmetik yang berlebihan serta
memakai pakaian yang warnanya menyolok dengan menonjolkan
bagian-bagian tububh tertentu .

Bila ada laki-laki yang lewat, mereka tidak segan-
gsegan menegurnya ataupun memberinya tanda/kode tertentu,
Kalan laki-laki tersebut sudah mendekatinya, bilasanya ter-
Jadi percakapan langsung, tawar-menawar tarif, tempat yang
diingini serta berbagai hal lain. Jika terjadi kesepakatan,
Wts tersebut akan membawa tamunya ke tempat yang telah di-
gepakatinya itu. '

Dengan melihat tarif yang digunakan, yaitu antara
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Rp. 3.000,00 sampai Rp. 5.000,00 dan juga langganan mereka
umumnya dari golongan laki-laki yang berpenghasilan rendah
maka pelacuran ini tergolong kelas rendahan.

Disamping pelacuran jalanan kelas rendahan di atas,
ada juga pelacuran jalan kelas tinggi. Tempo, 28 Mei 1988
menyebutkan bahwa banyak pelacur kelas atas di Surabaya
sekarang yang beroperasi mondar mandir dengan mobil priba-
dinya. Bagl para peminat, bisa langsumg mengontak ke pesa-
wat telepon yang ada pada mobil WTS tersebut.

2.3.2, Pelacuran panggilan (call girl prostitution)

Pelacur pangzgilan umumnya melalui perantara, dimana
perantara ini juga berberan sebagail mecikari, germo atay=
pun pelindung WTS tersebut.

Alam (1984 : 55) menulis bahwa salah satu ciri dari
pelacuran panggilan adalah tempat untuk mengadakan hubung-
an kelamin selalu berubah, biasanya di hotel-hotel atau
di rumah istirahat di pegunungan.

Dengan melihat tarif yang biasa dikenakan WTS ter-
hadap tamunya maka bentuk pelacuran ini termasuk kelas
menengah atau tinggi. Tarif mereka, berkisar antara Rp.
15.000,00 sampai Rp. 200.000,00 untuk seorang tamu. Dari
tarif yang sedemikian itu, kemungkinan setengahnya jatuh
ke tangan germo.

Tamu WIS tipe ini biasanya menghubungi germo atau
mucikari yang kemudian memperlihatkan fote WTS tersebut.

' Dan kalau berminat, tamu dapat menghubunginya sescara lang-

sung melalul pesawat telepon. Tamu tersebut, umumnya dari
golongan atas, seperti pejabat penting megara, pengusaha
terhormat dan golongan atas lainnya.

2.3.3. Pelacuran rumah bordil (brothel prostitution)
Pelacuran rumah bordil yang ada dalam masyarakat,
dapat dikategorikan atas tiga golongan. Pertama, bordil
yang terpencar dan biasanya bercampur dengan perumahan
penduduk. Golongan yang kedua yaitu terpusat pada suatu
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kompleks, dimana pada kompleks ini masih terdapat satu dua
perumahan-penduduk. Golongan ketiga adalah lokalisasi,
yaitu bordil yang berada dalam daerah khusus, yang letak-
nya Jjauh dari perumahan penduduk dan penempatannya ditun-
juk berdasarkan Surat keputusan pemerintah daerah.

Sejumlah komplek pelacuran yang terdapat di bebera-
7a kota di Indonesia menampung ratusan sampai ribuan YWTS.
Dan untuk melayani kebutuhan sehari-hari orang sebanyak
itulah mengundang keterlibatan banyak pihak, yang tentunya
untuk mendapatkan keuntungan. Sehubungan dengan hal ter-
sebut, Alam (1984 : 59) menulis sebagai berikut :

“e++ pelacuran yang berbentuk bordil, utama-
nya di kompleka dan lokalisasi pelacuran mem-
punyai fungsi sosial yang penting, yakni mem-
berilkan kesempatan kerja kepada banyak pihak.
Penjual makanan, penyanyli keliling, penjual
obat kuat dan anti sipilis, tukang pijit, tu-
kanz cuci pakaian, tukang kredit dan berbagai
macam' pengusaha lemah" lainnya mendapat "rakh-
mat™ dan Keuntungan...-.

Pada pelacuran rumah bordil imi, sepenuhnya dikelo-
la oleh germo. Sedangkan tarif untuk setiap layanan sing-
kat, biasanya berkisar Rp. 5.000,00. Bila tamu bermalam,
tarifnya antara Rp. 10.000,00 sampal Rp. 15.000,00. Umum-
nya setengah dari pembayaran tamu tersebut jatuh ke tangan

germo.

2,%,.4., Pelacuran terselubung

Dibeberapa negara sering telihat adanya hubungan
sebab-akibat antara penutupan rumah-rumah bordil dengan
meningkatnya pelacuran terselubung, ‘seperti disebutkan oleh
Alam (1984 : 62).

pi Indonesia, sudah menjadi rahasia umum bahwa tem-
pat-tempat seperti klub malam, panti pijat, tempat dansa
dan bahkan salon kecantlkan digunakan sebagai tempat prak-

tek pelacuranm.
Pada klub malam, wanlta-wanita penghibur yang dike-

nal dengan istilah hostess atau pramuria yang tugasnya
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menemani tamu di meja-meja minum sambil membiarkan dirinya
dipeluki, diciumi dan diraba-raba olsh tamu tersebut. Dan
kalau sang tamu berminat kepada pramuria tersebut setelah
tugasnya berakhir di klub malam, tamu bisa membawanya ke
tempat-tempat seperti hotel untuk mengadakan hubungan
kelamin.

Di panti pijat, seorang tamu dapat memilih gadis
pemijit yang diingininya dan gadis pemijit yang dipilih
tersebut, membawa tamunya ke suatu ruangan untuk melang-
sungkan pemijitan. Namun kenyataannya, di dalam ruangan
tersebut bukannya akan dipijit, melainkan hanya ingin
mengadakan hubungan kelamin. Kondisi seperti inilah yang
menimbulkan pelacuran. Ini semwa terjadl atas kesepakatan
antara sl tamu dengan wanita pemijit.

Pelacuran terselubung banyak terdapat di berbagai
negara seperti di Filipina, dimana wanita yang bekerja
pada klub malan dan semacamnya, mendapat kedudukan yang
sama dengan kaum buruh yang bekerja di industri. Mereka
itu disebut "Women Workers in the Hospitality Industry»
yarig mendapat perlindungan dan pengawasan dari pemerintah.
Alam (1984 : 63).

Uni Sowviet yangz merupakan negara yang sangat ketat
dalam memberantas pelacuran, kenyataannya juga terdapat
praktek pelacuran, kendatipun sifatnya amat terselubung.
Eompas (17 Pebruari 1988) lebih jauh menggambarkan bahwa
begitu ketatnya pengawasan terhadap wanita yang dicurigai
melacurkan diri di Soviet, memsksa para WIS tersebut untuk
mengzunakan berbagal cara agar tidak ketahuan, seperti mi-
salnya mengaku sebagal mahasiswi, sebagai ibu rumah tangga
ataupun dengan pura-pura menjadi istri orang asing.

2.3.5. Pelacuran amatir

Bentuk pelacuran ini bersifat rahasia, artinya
hanya dikenal oleh orang-orang tertentu saja dan bayaran-
nya amat tinggi, kadang-kadang sampai satu juta rupiah se-
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Pelacuran ini dikatakan amatir karena WISnya mem-
punyai profesi tertentu yang dikenal oleh masyarakat luas,
sementara pekerjaan melacur hanya dilakukan sebagai se-
lingan. Alam (1984 ; 65) menulis sebagal berikut :

' Yanita yang melakukan pelacuran amatir biasa-
nya telah mempunyai profesi terhormat di ma-

Syarakat dan tergolonz dalam golongan "kelas
tingzi,-

Hal yang mendorong mereka wuntuk melacurkan diri,
kendatipun mereka mempunyai kedudukan ekonomi yang culkup
kuat adalah karena adanya kKeinginan untuk menambah keka-
¥aan mereka.

Dalam memilih tamu, mereka sangat selektif dan biz-
Sanya laki-laki yang menjadi tamunya adalah mereka yang
berkantong tebal ataupun memegang peranan penting dalam
pemerintahan, Sementara pada pihak laki=laki, alasan uta-
manya memilih pelacur golongan ini, karena merupakan suatu
kebanggaan tersendiri baginya kalau pernah  tidur dengan
pelacur amatir,

2,4, Pelacuran ditinjau dari aspek sosial

Dalam kaitannya dengzan aspek sosial, maka pelacuran
merupakan masalah sosial karena pelacuran banyak membawa
dampak negatif terhadap kehidupan bersama umat manusia. Sa-
hubungan dengan hal tersebut, Warouw yang dikutip olsh Alam
(1984 : 2) menyebutkan :

‘Pelacuran merupakan masalah sosial kKarena

pelacuran merugikan keselamatan, ketentraman
dan kemakmuran, baik jasmani, rohani maupun
s0sial dari kehidupan bersama, '

Dalam uraian berikut ini akan dikemukakan beberapa
tinjauan sosial terhadap pelacuran, seperti pemilaran

penyakit kélamin, randangan agama Islam dan adat istiadat
suku bangsa di Indonesia,

2.4.1. Pengaruh pelacuran terhadap kesehatan masyarakat
Felacuran dan penyakit kelamin mempunyai hubungan
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yang sangat erat. Olehnya itu, Ali Akbar yang dikutip oleh
Alam (1973 : 9) menyebutkan ;

'‘bahwa tidaklah dapat kita membicarakan pela-
curan dengan tidak menyebut penyakit kelamin
dan sebaliknya, - :

Pelacuran dapat mendatangkan penyakit kelamin yang
amat berbahaya, seperti misalnya Sipilis dan kencing nanah
(gonorrhea) yang mana penyakit kelamin ini dapat dengan
mudah ditularkan oleh si penderita kepada istri dan anak-
anak mereka.

Sampai sejauh manakah meluasnya penyakit kelamin
di tengah-tengah masyarakat 7 Untuk menjawab pertanyaan
ini, Rukmini yang dikutip oleh Alam (1984 : 2) menyebut-
kan sebagai berikut :

‘enurut hasil-hasil pelakaanaan gcreening
survey lembaga P4K di Surabaya maka diperoleh
data sebagai berikut: di antara alat-alat ne-
gara didapatkan angka sipilis aktif dan laten
sebesar 30,6 persen, buruh-buruh pabrik dan
perusahaan 10,5 persen, rakyat bebas di dalam
, 8uatu kampung 8 persen, di antara mahasiswa
1,61 persen dan di antara ibu-ibu hamil yang
memeriksakan diri di B.E.I.A, di kota Surabaya
didapatkan angka sipilis 11,16 persen.®

Upaya yang ditempuh untuk menanggulangi bahaya
penyakit kelamin tersebut, antara lain adalah dengan meng-
adakan injeksi berupa penyuntikan pinicellin kepada para
pelacur. Namun kembali lagi dihadapkan pada kenyataan, se-
bagaimana digambarkan oleh Alam bahwa salih satu sebab
utama yang menghambat usaha penanggulangan penyakit kela-
min adalah kurangnya kesadaran dari wanita-wanita pelacur
akan bahaya-bahaya yang askan ditifbulkannpya , sehinggza bi-
la tiba waktu injeksi ternyata banyak diantara mereka yang
hanya menyetor kartu injekainya tetapi tidak diinjek=i.

Belum lagl usal permasalahan penyakit kelamin yang
ditimbulkan oleh pelacuran gepertl sipilis dan semacamnnya,
kini muncul lagi penyakit baru yang lebih mengerikan lagi
yaitu AIDS, dimana diduga dengan keras bahwa pelacuran
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juga mempunyal pengaruh ferhadap penularan penyakit AIDS
tersebut. Penularan ini bisa terjadi disebabkan karena
adanya hubungan kelamin antara WPS dengan penderita AIDS.
WTS yang sudah ketularan itu kemudian mengadakan lagi hu-
bungan kelamin dengan laki-laki sehat dan akhirnya jadilah
laki-lakl tersebut ketularan pula, Sehubungan dengan hal
tersebut di atas, Korpas (10 Januari 1988) menggambarkan
bahwa dengan munculnya penyakit baru (AIDS), diduga dengan
keras pelacuran merupakan salah satu sarana penyebar penya-
kit AYDS yang sangat baik, EKarenznya perhatian laki-laki
haus seks di Jerman Barat beralih dari pelacur ke filem=-
film porno dan semacamnya untuk menghilangkan ketegangan
mereka.

2.4.2. Pelacuran menurut pandangan Agama Islam

Di dalam Al Quran yang merupakan sumber utama Hukum
Islam, tidak ada yang secara tegas menyebutkan mengenai
pelacuran melainkan hanya perzinahan. Pengetian perzinahan
lebih luas dari pelacuran atau dengan kata lain, pelacuran
adalah salah satu bentuk perzinahan. Mengenai pengertian
perzinahan, Akbar yang dikutip oleh Alam (1973 : 13) menu-

lis sebagai berikut :

'‘zina, Ja'mi perhubungan kelamin antara laki-
laki dan perempuan diluar perkawinan termasuk
kedalamnya baik perempuan itu kawin apa tidak,
pendapat jang meliputi kedjadian2 jang teru-
tama dan lebih banjak dihadapi masyarakat ja-
itu perhubungan kelamin antara laki? dan per-
empuan diluwar perkawinan Karena Islam sendiri
mempunijai pula istilah perhubungan kelamin
antara dua orang dengan kelamin jang sama,
sama-gama pria atau sama-sama wanita,’

Perzinahan merupakan suatu perbuatan yang dilarang
oleh Allah SWT, sebagaimana firmanNya dalam Al Quran Surat
Al Tsra ayat 32, Al Quran dan terjemahannya (1971 : 429) ;:

~Dan janganlah kamu mendekati zinah; sesungguh-
nya zinah itu adalah suatu perbuatan yang keji.
Dan suatu jalan yang buruk,-

Mengenai sanksi hukuman yang harus dijatuhkan pada
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orang-orang pezinah, Allah SWP berfirman dalam Al Quran
Surat An Nur ayat 2, Al Quran dan terjemahannya (1971:543)
gebagal berikut :

- Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
kKeduanya seratus kali dera, dan janganlah
belas kasihan kepada keduanya... dan hendak-
lah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan
oleh sekumpulan dari orang-orang beriman,

Nabi Muhammad SAW juga mengutuk perzinahan, sebagai-
mana haditsnya yang diriwayatkan oleh Zaid Bin Xhalid Al
Juhannil, dikutip oleh Alam (1984 : 5) :

Saya mendengar Mabi Muhammad SAW memerintah-
kan menghukum orang-orang yang melakukan zina
dengan seratus kall pukulan dan dibuang ke
luar daerah selama satu tanun.

Dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Abdullah,
yang disusun oleh Bahreisy (1980 : 360) :

“pidak dibolehkan darah orang Tslam (dibunuh)
«ves, kecuali salah satu dari tiga perkara:
Jiwa dengan jiwa (membunuh orang), janda yang
berzina, orang yang meninggalkan agamanya... .

Para Imam Resar yang empat di dalam Islam, yaitu:
Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambalil bersepakat bahwa per-
buatan zinah adalah suatu dosa besar yang wajib dikenakan
hukuman terhadap pelakunya. Hal yang sama ditulis oleh

Alam (1973 : 14).
Dari uraian di atas, Jjelaslah bahwa pelacuran meru-

pakan suatu perbuatan yang bertentangan dengan moral Islam
yang berdasarkan kepada Al Quran dan Hadits Nabi Muhammad
SAW, karenanya merupakan masalah yang harus ditanggulangi.

2,4,%, Pelacuran dilihat darli pandangan adat-tradisi

Pada umumnya suku bangsa yang telah mengakui lemba-
ga perkawinan sebagal suatu lembaga yang luhur akan mence-
la setiap perhubungan kelamin di luar perkawinan, seperti
yang terlihat pada sukuisuku bangsa yang berada di Sulawe-

8l Selatan.
palam buku I Lagalogo (buku sastra kuno orang Bugis)
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sangat dicela hubungan kelamin yang dilakukan di luar lem-
baga perkawinan. Hubungan kelamin campur aduk, oleh orang
Bugis disebut dengan istilah malaweng luse dan perbuatan
itu dipersamakan dengan perbuatan binatang (Bugis : gau
olokole', Makassar :; olo-olo'), Perbuatan ini menimbulkan
giri', yaitu hilangnya harkat dan martabat manusia sebagal
manusia, menimbulkan kesukaran besar bagi orang tua dan

sanak keluarga serta mendatangkan bahaya dan malapetaka
bagl masyarakat. Sehubungan dengan hal tersebut di atas,
Abidin (1981:128) yang mengutip Hakim Sudiryo, menulisg s

Intercourse di luar nikah merupakan perbuatan
tercela di daerah ini; bahkan banyak kali
menyebabkan pertumpahan darah. Reaksi masya-
rakat terhadap delik kesusilaan tidak dapat
diabaikan. Menurut hemat saya inilah yang di-
jadikan dasar dalam putusan hakin dalam mene-
rapkan delik adat "kagau-gau!

Tidak jarang dijumpai di daerah ini terjadi pembu-
nihan dengan alasan siri', dimana seorang laki-laki dapat
membunuh adik> perempuannya karena diketahui telah melaku-
kan hubungan kelamin dengan laki-laki yang bukan suaminya.

2.5, Pelacuran dalam kaitannya dengan EKUHP

Salah satu unsur dari pelacuran pada tulisam ini
adalah subjek-subjek yang mempunyai peranan langsung dalam
dunia pelacuran, yang nantinya akan dilihat kaitannya
dengan XKUHP. Subjek-subjek tersebut adalah WIS, Tamu dan

germo.

2.5.1. WIS dalam KUHP

Rila diperhatikan pasal demi pasal dalam EUHP tidak
ada satu pun yang mengatur secara khusus mengenai wanita
pelacur. Dengan tidak adanya pasal yang mengatur dalam XJJHP
maka perbuatan melacur oleh WIS bukanlah dianggap sebagai
ke jahatan menurut pandangan hukum. Sebab bagaimanapun ja-
hatnya suatu perbuatan jika tidak dilarang secara tegas
dalam perundang-undangan pidana, bukan juga dianggap seba-
gai kejahatan (azas legalitas). Pasal 1 (1) KUHP berbunyi:
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~Tiada suatu perbuatan boleh dihukum, melain-
kan atas kekuatan ketentuan pidana dalam un-

dang-undang, yang ada terdahulu dari pada per-
buatan itu.

Apabila perbuatan melacurkan diri dari wanita tidak
dipandang sebagai kejahatan menurut hukum, maka hal terse-
but bertentangan dengan pandangan scsiclogi yang melihat
bahwa kejahatan adalah apa yang disebut jahat menurut nor-
ma-nerma sosial yang masih hidup dalam masyarakat. Sehu-
bungan dengan hal tersebut di atas, Alam (1984 : 66) menu-
lis sebagai berikut :

-Dari sudut pandangan agama, kebudayaan dan
kezsusilaan dari berbagai golongan masyarakat
Indonesia, perbuatan melacurkan diri dari
seorang wanita masih dianggap kejahatan berat
dan harus dihukum.

Terjadinya pertentangan antara KUHP dengan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat Indonesia, sebagaimana
disebutkan di atas dapat dimaklumi KUHP itu bukan dibuat
oleh Bangsa Indonesia sendiri, melainkan dibuat oleh orang
Belanda yang tentunya pola fikir dan kondisi yang mempenga-
ruhinya berbeda dengan Bangsa Indonesia.

2.5.2. Tamu dalam EUHP

Sebagaimana halnya dengan Wanita pelacur, maka tamu
yang mendatangi WIS juga tidak diatur secara tegas dalam
KUHP. Hal tersebut merupakan suatu kekurangan dalam KUHP
sebab kendatipun cukup banyak pasalnya yang mengatur menge-
nai delik kesusilaan, yakni pasal 281 sampai dengan pasal
303, tetapi mengenal tamu WIS luput dari padanya.

sada (1981 : 37} juga menyebutkan bahwa manakala
pasal 1 ayat 1 KUHP dan asan Nullum Delictum dihubungkan
dengan hukum tertulis maka wanita pelacur serta laki-laki
hidung belang (tamu WIS) tidak dapat dikenakan sanksi pida-
na, dikarenakan tidak adanya ketentuan hukum yangz tertulis

yang mengaturnya.

2.5,2, Germo dalam KUHP
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Pasal-pasal dalam XUHP yang dikenakan kepada germo
yaltu pasal 296 dan pasal 506 KUHP. Pasal 296 XUHP berhu-
bungan dengan orang yang menediakan tempat untuk berbuat
cabul, sedangkan pasal 506 KUHF mengatur mengenai makelar
cabul,

Seorang germo dalam kenyataannya dapat diancam baik
pasal 296 maupun pasal 506 XUHF karena disamping ia meng-
adakan tempat untuk berbuat cabul Juga ia sering menjadi
perantara atau makelar cabul.

Sebagal orang yang memudahkan perbuatan cabul dan
hal tersebut dilakukannya sebagai mata pencaharian tetap
maka unsur-unsur yang disebutkan dalam pasal 296 KUHP di-
penuhinya. EKarenanya menurut KUHP mereka itu dapat dikena-
wan hukuman.

2.6, Usaha-usaha penanggulangan

Akibat-akibat negatif dari pelacuran telah dirasa-
kan sejak lama. Beberapa usaha telah dilakukan untuk mengu-
rangi bahkan melenyapkan pelacuran. Usaha itu baik dilaku-
kan oleh pemerintah secara resmi maupun oleh badan = badan
non pemerintah, seperti misalnya gereja. Bahkan kadang-ka-
dang terjadi tindakan liar dan spontan dari anggota masya=
rakat yang langsung mengadakan pemukulan pelemparan batu
terhadap wanita-wanita pelacur dan pengrusakan/pembakaran
rumah pelacuran.

‘Mengenal usaha-usaha pemerintah dalam hal menangani
pelacuran, Alam (1984 : 75) menulis :

‘Di dalam sejarah pelacuran dapat dilihat bah-

wa usaha-usah pemerintah dalam menangani pala-

curan dapat dibedakan dalam dua jenis kebijak-

sanaan, yakni : (1) sistem penghapusan (aboli-

tion) dan (2) sistem pendaftaran fregulatiﬂn}.

(1) Sistem penghapusan

getelah agama Kristen tersebar luas, Theodosius
(347 - 395) dan Valentinian IT (372 — 392) menyuruh menu-

tup semua rumah bordil dan barang siapa yang memberikan
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perlindungan kepada para Pelacur dihukum berat. Justinian
(483 - 565) memperkuat tindakan tersebut di atas dengan
menyuruh membunuh semua mucikari dengan jalan dibakar hi-
dup-hidup dan barang siapa yang memberikan perlindungan
kepada wanita pelacur dihukum berat. Demikian pula Henry
VIII {1491 - 1547) menghukum wanita pelacur dengan hukuman
berat dan menutup rumah-rumah bordil, Kendatipun demikian,
hasil yang diperlihatkan masih kurang memuaskan. Hal ter-
sebut dikarenakan petugas yang menjalankan perintah terse-
but sering melakukan penyelewengan.

Berbagai pertimbangan yang mendasari pemikiran para
penganut sistem pengahapusan ini antara lain, adalah :

(2) pelacuran sangat bertentangan dengan moral dan
etika masyarakat. Pelacuran merupakan ancaman yang serius
bagi kesehatan dan kesejahteraan keluargd dan Karenanya
harus dihapuskan;

— (b) Pemyaluran pelacur dengan kontrol dan pendaftar-
an berarti memberikan kedudukan yang baik bagi germo, meci-
kari dan pedagang manusia untuk manusia untuk mendapatkan
nafkah yang tidak halal;

(z) Sistem pendaftaran ternyata tidak berhasil da-
lam mengontrel pelacur-pelacur liar dan tersembunyi;

(d) sistem pendaftaran akan menurunkan derajat kaum
. wanita; dan

(e) sistem pendaftaran dapat membawa nama buruk bagi
pemerintah. Sebab dengan adanya pendaftaran seolah-clah pe-
merintah menjadi pemegang monopoli kemaksiatan dan pelaksa-

naan percabulan.

(2) Sistem pendaftaran
594 sebelum Isa, Raja Solon dari Athena mengadakan

pendaftaran pelacur. Rumah-rumah bordil yang didirikan oleh-
nya diisi dengan budak-budak wanita, yang didapatkan dari
kemenangan bertempur. Eksploitasi dijalankan dan keuntungan-
keuntungan yang diperoleh masuk ke dalam kas pemerintah.
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Urang-orang yang mengurus rumah-rumah itu menjadi pegawai
Wanita-wanita penghuni rumah bordil memiliki kartu pendaf-
taran dan dipelihara dengan baik, demikian pula kesehatan-
nya. Dan mereka harus menerima tamu siapapun juga serta
hak-hak mereka hampir tidak ada.

Sebagaimana halnya dalam sistem pernghapusan maka
sistem pendaftaran ini juga mempunyal beberapa pertimbang-
an, antara lain :

(a} pelacuran tidak mungkin diberantas atau dirin-
tangl dengan demikian lebih baik disalurkan dan dikontrol:

(b} jika tidak dijalankan sistem pendaftaran maka
Pelacuran akan merajalela ke tangah-tengah masyarakat
dengan bebas;

(e} jika pelacuran sebagai penyaluran keinginan bio-
logis laki-laki dihilangkan maka para wanita baik-baik akan
terancam perkosaan laki-laki;

(d) pelacuran mempunyai fungsi sosial yang amat pen-
ting artinya bagi masyarakat; dan

(e) dengan adanya sistem pendaftaran akan memudahkan
WPS untuk diperiksa dan diberikan pengobatan berkala sehing-
ga penularan penyakit kelamin dapat dibatasi.

Mengenai kebijaksanaan yang ditempuh oleh pemerin-
tah Indonesia dewasa ini dalam hal menangani masalah pela-
curan, Alam (1984 : 80) yang mengutip Laporan Satserse
Kodak Metro Jaya menggambarkan bahwa usaha penanggulangan
terhadap WIS, Kedak Metro Jaya melakukan kegiatan routine
dengan operasi-operasinya mempolakan :

(a) kegiatan-kegiatan/operasi yang bersifat preventif
aktif.

(b) Kegiatan-kegiatan/operasi yang bersifat preventif
pasif.

“{e) Kegiatan-kegiatanfnpﬂraﬂi yang beraifat represif.

Yang termasuk preventif aktif adalah kegiatan yang
ditujukan kepada mereka yang telah menjadi wanita pelacur,
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baik yang terdapat di daerah-daerah lokalisasi maupun yang
beroperasi di hotel-hotel dan tempat-tempat lainnya agar
mereka dapat sadar kembali dengan jalan memberikan santun-
an mental kepada mareka.

Sedangkan yang termasuk kegiatan preventil pasif
adalah kegiatan yang dititik beratkan pada pencegahan tim-
bulnya nidt-nlat melakukan perbuatan a susila dengan jalan
menutup kesempatan yang mungkin ada, melalui perondaan,
razia, penangkapan dan lain-lainuya.

Adapun kegiatan yanz bersifat represif ditujukan
kepada pemberantasan terhadap pelanggar susila, dengan ja-
lan penangkapan, pemeriksaan dan pangajuan berkas perkara-
nya ke kejsksaan untuk tuntutan pidana.

Selanjutnya, Alam yang mengutlp Soedjono menyebut-
kan pula sejumlah tindakan preventif:lainnya s ¥aitu ;
pendidikan seks di sekolah-sekolah; penyuluhan tentang
bahaya penularan penyakit sipilis; penyediaan tenaga-tena-
ga pekerja sosial; peningkatan pendidikan umum dan pembe-
rantasan buta huruf; pembangunan masyarzkat desa untuk mem-
bendung urbanisasi dan berbagal keziatan lainmya.

2.7. Simpulan

Beberapa simpulan yang dapat diajukan dari pembahas-
an sebelumnya, yaitu :

(1) Pelacuran telah berakar dalam sejarah peradaban
manusia, mulai sejdk dikenalnya lembaga perkawinan. Pela-
curan sering dikutuk karena bertentangan dengan norma=-nor-
ma agama dan kesusilaan serta mendatangkan berbagai macanm
penyakit. Kendatipun demikian, pelacuran dengan segala ben-
tuknya kini masih dapat terlihat dihampir semua negara di
dunia ini. .

(2) Terdapat sejumlah faktor yang saling berkaitan
yang dapat menimbulkan pelacuran. Faktor-faktor tersebut
bersumber pada diri seseorang, seperti misalnya moral indi-
vidu, dorongan untuk pemenuhan kebutuhan dasar dan berbagai
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faktor kejiwaan, Disamping itu ada pula sejumlah faktor
yang datang dari luar individu, seperti misalnya lemahnya
perundang - undangan yang ada, kemiskinan yang merajalela
dan adanya pergaulan bebas di kota-kota besar. Dari semua
faktor tersehut hanyalah merupakan faktor nendorong tim-
bulnya pelacuran:

(3) Menjadi kenyataan di dalam masyarakat dewasa
ini adanya berbagai macan tipe pelacuran, tiap tipe mem-
perlihatkan cara operasiomal yYang berbeda. Terjadinya
tipe-tipe tersebut, kemungkinan terdapat rula perbedaan
mengenai faktor-faktor penyebabnya;

(4) Pelacuran membawa dampak negatip bagi kehidupan
umat manusia. Hal ini dapat terlihat dika dikaitkan dengan
kesehatan masyarakat, pandangan agama dan adat istiadat;

(5) Bila dilihat XUHP Indonesia, tidak semua subjek
vang berperanan langsung dalam pelacuran yang diancam de-
ngan-hukuman dalsm KUHP tersebut; dan

(6) Terdapat dua sistem berfilkir dalam hal penang -
gulangan pelacuran, yaitu sistem penghapusan dan sisten
pendaftaran. Kedua sistem berfikir tersebut saling berla-
wanan dengan segala macam argumentasi yang menertainya.
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BAB 3
PENDEKATAN MASALAR

Dalam usaha mengungkapkan data dan mengangkatnya
menjadi teori, dalam artian bisa dipertanggung jawabkan
secara ilmiah diperlukan langkah-langkah pendekatan yang
siatematis, logis dan objektif.

Serangkaian kegiatan yang mendasari penelitian em-
pirik, perlu digariskan dan dijelaskan yang juga merupakan
rertanggungjawaban metodologis dari penelitian ini. Adapun
kegiatan-kegiatan terzebut adalah :

(1) merumuskan hipotesis;
(2) menetapkan-populasi dan penarikan sampel : dan
(3) menguraikan metode pengumpulan data.

3.1. Hipoteais
: Sejumlah hipotesis yang dirumuskan akan diuji kebe-
narannya dalam penulisan ini. Hipotesis tersebut adalah

aebagal berikut :
(1) Dalam keadaan hal-hal yang tidak bterubah jika

terdapat kesadaran sendiri atau ditipu (dipaksa) yang di-
latar belakangi oleh berbagal faktor sosial ekomémi berupa
kemiskinan, perpecahan keluarga, kurangnya pendidikan for-
mal dan tidak adanya keterampilan kerja maka terdapat ke-
mungkinan besar seseorang wanita melacurkan diri;
(2) Jika upaya penanggulangan terhadap pelacuran

terselubung tidak efektif maka terdapat kemungkinan besar
bahwa hal yang serupa akan semakin merajalela dan semakin

meresanhkan masyarakat sekitarnya.

%.2. Populasi dan sampel

3.2.1, Populasi
Yang menjadi populasi dalam pemelitian ini adalah

WTS yang terdapat di warung-warung pinggir jalan di Puncak

Kabupaten Barru, berjumlah 30 orang.
Jumlah populasi tersebut di atas, diambil dari data

dokumentasi yang ada pada staf Dinas Sosial Kabupaten
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Barru yang berkedudukan Pada Kantor Kecamatan Mallusetasi
(data terkhir tertanggal 19 September 1987).

3.2.2. Sampel

Adalah suatu hal yang amat sulit bagi penulis untuk
meneliti seluruh populasi dalam waktu yang sangat terbatas
dan juga dipengaruhi oleh Jumlah populasi yang selalu
mengalami perubahan.

Penarikan sampel yang dilakukan, bertujuan untuk
memperoleh keterangan mengenai populasi dengan hanya meng-
amati sebagian dari populasi itu. Pengambilan sampél ini
juga bertujuan bahwa dengan mengamati aebagian saja dari
objek penelitian, hal tersebut dapat berlaku secara umum
untuk seluruh populasi,

Jumlah sampel yang penulis ambil di kawasan Puncak
Eabupaten Barru, sebanyak 22 orang atau 73,1 persen dari
populasi.

3.3. Metode pengumpulan data

Dalam usaha pengumpulan data ini, peneliti sering
menjudpal kesulitan dari para responden, khususnya dalam
bidang pelacuran. Hal ini menjadi sulit karenya adanya ke-
cendrungan dari pihak yang diteliti untuk menyembunyikan
rahasia hidupnya dan karenanya mereka mengadakan pengings:
karan terhadap kenyataan-kenyataan yang ada.

gehubungan dengan hal tersebut di atas sehingga da-
lam pengumpulan data ini, penulis bertindak sangat hati -
hati. Salah satu jalan yang ditempuh penulis adalah meng-
adakan pendekatan-pendekatan kemanusiaan kepada germo dan
juga kepada wanita-wanita pelacur tersebut.

Demikianlah sekelumit mengenai metods pendekatan
yang merupakan langkah awal dalam penelitian empirik. Se-
jumlah metode pengumpulan data yang telah diterapkan akan
dijelaskan pula di bawah ini. Metode-meteto tersebut ada::
lah: metode observasi, metode intervim dan metode angket.

3.3.1, Metode observasi
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Sebagai metode ilmiah, observasi dipakai untuk
mengungkapkan atay mendapatkan data yang dilakukan dengan
jalan mengamati gejala-gejala yang diselidiki, dimana ge-
Jala itu sedang berlangsung. Dan observasi yang dipakai
pada penelitian ini adalah observasi partisipan.

: Dengan mengingat bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan beberapa aspek dari dunia pelacuran,
khususnya pelacuran terselubung yang bersifat tertutup.

Latar belakang tecori dan pengetahuan peneliti perlu diper-
lengkapi dengan suatu observasi partisipan, yakni peneliti
siang malam berada di warung-warung pinggir jalan yang ada
di Puncak selama kira-kira sebulan (November sampai Desem-
ber 1987). Dengan adanya kontak yang sering terjadi antara
peneliti dengan berbagail unsur yang terdapat dalam pela-

curan, keadaan keintiman berangsur-angsur dapat terjalin.

Metode observasi yang baru dibiecarakan di atas,
merupakan cara yang sangat baik untuk mengamati tingkah
laku manuala yang dapat dilihat dengan mata kepala, yaitu
tingkah laku dalam ruang, waktu dan keadaan tertentu. Sehu-
bungan dengan hal tersebut, Soedjono (1984 : 32) menulis

sebagai berikut :

Dengan melibatkan dirli dalam hubungan yang
begitu erat dengan pengalaman penjahat maka
dapat dilihat banyak aspek yang tidak akan
pernah dipahami dengan cara lain, selain itu
akan timbul kesulitan dalam mengatur kesem-
patan seperti ini dan kemungkinan untuk ter-

libat dalam kejJahatan sangat besar,

Mamun demikian-madih banyak hal-hal yang tidak da-
pat diungkapkan dengan metode ini, seperti misalnya per-
buatan-perbuatan yang sangat pribadi, diantaranya adalah
perasaan-perasaan yang sangat tertekan, keinginan-keingin-
an, prasangka dan semacamnya serta perbuatan-perbuatan di
masa lampau. Untuk mrngungkapkan hal tersebut, telah dikem-

bangkan metode lain, yaitu metode Interviu dan metode

angket.
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3.3.2. Metode interviy

Dalam hubungannya dengan metode observasi, metode
interviu dapat dipakai untuk mencek dan memperdalam penger-
tian yang terdapat dalam observasi.

Persoalan-perscalan interviu telah menjadi sangat
sulit dalam studi Ini, hal ini disebabkan karena adanya
gifat tabu atay pantangan-pantangan yang telah mendarah
daging bagi kebanyakan orang yang menganggap sangat ter-
cela dan berbahaya untuk membicarakan aktifitas-aktifitas
seksualnya kepada umum bahkan kepada teman akrabnya sekali-
pun. Kendatipun demikian, adalah suwatu hal yang mengheran-
kan bahwa seseorang akan sudi untuk menelanjangi dirinya
sendiri dengan jalan menceriterakan pengalaman seksualnya
kepada penanya yang baru saja ia kenalnya,

Sehubungan dengan perscalan-persocalan di atas, yang
mana seseorang sudi menjawab pertanyaan dari pihak penanya
mengenai hal yang sangat pribadi sekalipun, Alam (1984:94)
memperkenalkan metode yang dapat dipergunakan untuk per-
soalan-persoalan seperti ini, sebagal berikut :

(1) membuat responden merasa bebas;

Teknisnya, pertanyaan-pertanyaan dimulai dengan
menanyakan kehidupan sehari-harinya dan bukan mengenai
kehidupan seksualnya.

(2) mengusahakan Keintiman; _

Dalam hal ini, responden diperlakukan sebagai seo-

rang teman atau sebagal seorang tamu yang berkunjung ke

rumah kita.
(3) urutan-urutan pembicaraan;

Perlu diperhatikan bahwa urutan topik pembicaraan
dimulai yang paling ringan kemudian berangsur-angsur sema-
kin sukar. Hal-hal yang mungkin dirahasiakan dan ingin di-
sembunyikan, sebaiknya ditanyakan pada akhir wawancara.

(4) menghindari bias;
Di dalam memakai kata-kata dan tekanan pertanyaan,
penanya harus menghindari penekanan terhadap responden
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atas jawaban yang diharapkan,

(5) menjadikan Fespenden sukar menyangkal;

Penanya hendaknya membuat responden tidak gampang
menyangkal sesuaty aktiviteit seksual. Karenanya pertanya-
an yang berkaitan dengan aktiviteit yang selalu dilakukan,

dimulai dengan Kapan ia untuk Pertama kalinya melakukan
aktiviteit semacam itu,

3.3.3. Metode angket

Data yang telah diperoleh dari bacaan literatur,
observasi dan interviu, kemudian disistimatisasikan dalam
bentuk daftar pertanyaan Yang disebut angket,

Mengenal pengisian angket ini, Alam (1984 . 96 )
memberi petunjuk, yang kemudian diterapkan pula alen penu-
lis, sebagai berikut :

“Susuan pertanyaan ini disesuaikan dengan tek-
nik-teknik yang telah disebutkan pada metode
interviu di atas. Angket yang telah disusun
tidak diberikan kepada responden untuk diisi
sendiri tetapi j}awaban responden diisi oleh

peneliti dan orang lain yang membantunya. -

Mengingat bahwa responden yang ditemukan oleh penulis
pada umumnya masih berpendidikan rendah bahkan masih ada
diantaranya yang buta huruf, maka dalam hal pengisian ang-
ket, sepenuhnya dilakukan oleh penulis sendiri.
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seluruhnya termasylk tipe pelacuran terselubung (hidden
Drostitution). Pelacuran yang ada di Puncak ini dikatakan
Pelacuran terselubung karena WIS dalam melakukan praktek-
nya diselubungi oleh warung-warung pinggir jalan sehingga
tidak nampak terang-terangan di gats orang banyalk.

Pelacuran terselubung umumnya tidak mendapat izin
dari pemerintah, begitupun halnya dengan pelacuran terse-
lubung yang ada di Funcak, jugza tidak mendapati izin dari
pemerintah setempat, sehingga prekteknya termasuk liar,
Dan dengan melihat pembayaran tamu yang diberikan kepada
WIS, maka pelacuran ini dapat dikategorikan ke dalam pela-
curan kelas rendahan. :

Puncak terletak kira-kira 135 kilo meter di sebelan
utara UTjung Pandang. Dimana kumpulan warung-warung itu ter-
_— menjadi dua bagian, yakni bagian utara danp bagian
selatan yang dipisahkan oleh sebuah kampung (dusun) dan di
dusun itu terdapat sebuah mesjid. Di sebelah utara Puncak
(sekitar 500 meter), terdapat pula suatu Perkampungan pen-
duduk, dimana di dalamnya ada sebuah mesjid yang berukuran
besar serta sebuah sekolah dasar yang ditempati oleh anak-
anak pemilik warung alias germo untuk bersekolah. Letak
warung-warung di Puncak tersebut dapat dilihat dalam gam-
bar her;;::n:n;;nﬁak berada di pinggir jalan Poros Ujung
Pandang-Pare-Pare maka tempat inl sangat mudah dijangkau

berkepentingan dengan kendaraan
©leh orang-orang yang

umum setiap saat.

an warung=warung .
HER KE:?:;Eitar tahun tujuh puluhan, di Puncak memang

a 'd- h t Pak adaﬂ:ra 'h'EI'Llng }FEHE ﬂlElt}FElliahaﬂ t{npi dan Mma -




Gambar 1, )
Letak Jarung-warung di Puncak,

Puncak, 19g7 |
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kanan-makanan kegil bagi oran
berkendaraan (mulai dapj sep
beroda enam) maupun

E=0rang yang lewat, baik itu
eda sampai kepada mobil yang
e ::iﬁﬂa mereka yang berjalan kaki.

. ' adiran warung-warung tersebut amat
dirasakan manfaatnya khusuanya bagi pengendara mobil truk
sebagal tempat untuk istirahat guna melepaskan kelelahan
akibat menempuh perjalanan jauh. Karenanya memancing pula
minat orang-orang setempat untuk menambah Jumlah warung
yang telah ada sebelumnya,

Seiring dengan itu pula, dengan semakin bertambah-
nya jumlah warung serta peminatnya, pelayanan berupa kopi,
teh dan makanan-makanan keeil saja bagi sopir-sopir truk
khususanya tidaklah cukup. Sehingga dalam hal ini,kehadiran
wanita-wanita penghibur juga dibutuhkan untuk pemenuhan
kebutuhan nafsu birahi mereka.

Dalam kurun waktu 10 tahun lebih, warung-warung se-
makin bermunculan hingga sekarang (September 1987) jumlah
warung yang ada di Puncak berjumlah 25 buah, Umumnya warung
itu gangat sederhana sekall, yakni berlantal tanah, berdin-
ding papan dan sebagian memzkai anyaman bambu (gamacca),
sarana penerangan hanya menggunakan lampu gas atau lampu
strongkin karena daerah ini belum dijangkau olsh listrik
masuk desa.

Mengenai staus pemilikan warumg-warung itu, pada
Gmunnya pemilik werung hanya memiliki warungnya saja semen-
tara tanah yang mereka tempati mendirlkan i ?ErEka
hanya menyewanya pada penduduk setempat yang memiliki tanah
di daerah itu. Bankan sekitar 90 persen diantara mereka
= izziiw:;mberikan fasilitas guna:. berlangsungnya
praktek pelacuran, warung-warung tersebut d?leng?api Panep

mumnya berukuran kecil, kira-kira 2 X 2
el R 1iki dua sampai tiga kamar, dimana satu
meter. Umumnya memi bacai kamar pemilik warung itu bersama
kamar diantaranya Sebas jsanya adalah kamar yang digunakan
keluarganya, sedangkan 813any
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cleh WIS untuk melayani tamy

:ersebu: sangat menyedihkanp ¥Yang mana hanya tersedia gatu
angku lempat tidur, sebuap ember yang berisi air serta
tanpa dilengkapi dengan alat Penerang

nya. Keadaan di dalam kamar

4.3. WIS (Wanita Tuna Susila)

. Sl ke s s e e

; » Mungkin disebabkan oleh
berbagai faktor dan menurut hasil observasi penulis, fak-
tor yang dominan mempangaruhnya adalah karena sifat merska
Yang liar, jadi setiap saat merska bisa datang atau pergi.

Karena sifat mereka yang liar itu juga, sehingga
sulit untuk menentukan berapa jumlah mereka (WTS) dalam
setiap bulannya. Satu-satunya data ¥yang penulis peroleh
mengenal jumlah WIS di Puncak adalah pada Kantor Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru (Dinas Sosial), tertanszgal 19
September 1987 yang jumlah keseluruhannya adalah 30 orang.
Dalam penelitian penulis (Novemoer 1987), jumlah tersebut
tidak jauh berbeda.

Dalam uraian di bawsh ini, akan dipaparkan secara
sistematis hal-hal yang menyangkut diri WIS, baik sebelum
maupun setelah mereka memasuki dunia pelacuran.

Uraian ini akan dimulai dengan mengemukakan berba-
dirl WIS yang kemudian dilanjut-
kan dengan menguraikan hal-hal yang berhubungan dengan

latar belakang kehidupan orang tua, perkawinan dan ling-
Bagian gelanjutnya akan menguraikan

gai data umum menyangkut

kungan pergaulan.-
keadaan WTS setelah memasuki dunia pelacuran,

4.3.1. Data umum mengenai diri WIS

Data umum ini diperoleh dari baglan pertama angket

yang menyangkut identifikasi pribadi WIS, Hal-hal yang ter-

ga]{up dalam bagia“ ini E.d.alah i

s
4.5.1.1. Umur WT sekarang ini (tahun 1987), menun-

Umur WIS yang ada
jukkan bahwa mereka yang perumur antara 15 - 17 tahun dan
an ba
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18 = 20 tahu i
n yang mendudulei tempat teratas. Dan diantara

Pula yang memasuki dunia pelacuran

ada
p umur 14 tahun dengan cars ditipu oleh orang lain.

Bila k :
eterangan ini benar adanya, orang-yang menipu terse-

but iapat diancam dengan pasal 297 KUHP. Selanjutnya dalam
tabel berikut ini dapat dilihat jenjang umur Wr3.

Tabel 1. Umupr WIS, Puncak, 1987

!' No. ! Umur YTS ! F ! % !
! 1. ! 15 =17 tahun ! 17 ! 52 !
! 2. ! 18 = 20 tahun ! 7T ! 32 !
! 3. 1 21 =23 tahun ! 6 ! 27 !
! 4. ' 24 - 26 tahum ! 2 1 9 !
! ! Jumlah £ 22 F 100 !

Sumber Data : Angket, Tahun 1987.

4.3.1.2, Daerah asal WIS
100 persen WIS yang ada di Funcak berasal dari luar

Puncak sendiri dan bahkan tidak ada.diantara.mereka yang
berasal dari Kabupaten Barru. Lebih dari 70 persen dianta-

ranya berasal dari daerah pedesaan. Tabel berikut ini akan
memberlihatkan KabuPatEnfkﬂtamﬂdFa yang menjadi desral asal

WTS di Puncak.

4.%,1.3, Pendidikan WIS
WIS yang ada di Puncak umumnya berpendidikan rendah

59 persen diantara mereka hanya gempat menduduki bangku
Eekilah Dasar namun tidak tamat atau putus ditengah jalan

il dengan buta huruf. 23 persen
enulis sejajarkan
Yereka ini P endidikan di Sekolah Dasar dan

menyelesaikan P
ia”5~ﬂngat se:Fraﬂg sempat mendudukl bangku Sekolah Lan-
anya PeT

jutan Fertama.
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Tabel 2. Daerah 43al WIS, Puncak, 1987

! Neo. | Daerah asal ! T | % 1
' 1. ! Ujung Pandang ! 6 1 28 1
! 2. ! Takalar, Bulukumba, ! 4 1 18 ;
! ! Sinjai ! ! 1
! 3. ! Bone, Wajo U 18 ;
! 4. | Pare-pare, Pinrang, ! 4 1 18 !
! ! Sidrap ! ! !
! 2. ! Tator, Mamuju ! 2 ! 9 !
! 6. ! ILuar Sul-Sel I 2 1 9 !
! ! Jumlah P 22 ' 100 !

Sumber Data : Angket, Tahun 1587

Tidak ada diantara mereka yang pernah mendapat pen-
didikan keterampilan pada kursus-kursus ataupun sekolah-
sekolah kejuruan. Selanjutnya pendidikan WIS di Puncak,

dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.
Gambar 2., Pendidikan WIS, Pupcak, 1987
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Sumber Data : Angket, fahun 1987

Pgrkawinan WIS

pari angket yang died

bahwa
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status perkawinan WIS di

belum kawin, 27 Persen hi
taranya masih berstatug i
dicerai oleh suaminya,

bulkan berbagai mazalah
mengajukan keberatan, Un
tabel berikut ini :

Puneak, 55 Persen diantara mereka
dup menjanda dan 18 persen dian-
Awin atau dengan kata lain belum
Hal yang terakhir ini dapat menim-
hukum, khususnya bila pihak suami
tuk lebih Jelasnya dapat dilihat

Tabel 3. Status perkawinan WIS, Puncak, 1987

! No. ! Status perkawinan ! £ 1t % 1
! ) [P ! Belum kawin L ! g5 1
! 2. ! Kawin ot 4 ! 18 |
1 i ! Janda ! B il 27 !
! ! Jumlah ! 22 ! 100 !

Sumber Data, Angket, Tahun 1987
4.%.2, Latar belakang kehidupan orang tua WIS
Peranan orang tua amatlah penting di dalam hal

menelusuri masa lalu kehidupan seseorang. Xhususnya dalam

hal ini seorang wanita yang ternyata kemudian melacurkan
n

diri. Oleh karenanya, di bawah inl akan dipaparkan sejum-
r L ]

lah data.

isah
fe2e2t iF:hbizzi:ahnya orang tua di sini, ada dua kemung-
Telan D&

- ; 4h atau ibu telah meninggal dunia dan atau-
kKinan, yaitu ay apya telah bercerai (broken home). Dalam
SE1 B, ol t; ;{asanra mengalami Konflik-konflik so-
hal demikian-ian;ang aangat merugikan perkembangan si anak
sial-psikologis

SalenguEnye. a, tabel perikut ini akan menunjukkan
Untuk jelasmyds tuanya tidak lagi hidup ber-

jumlah WIS yang kedu2 ::::gmelacurkan diri.
S ters
sama, sebelum WT

17




Tabel 4,
abel 4. Orang tua ypg Yang telah berpisah, Puncak, 1987

! HNo. ! Keadaanp orang tua I £ 1 % 1
toYt. ! Ayah - ibu telan berpisah I 15 ! B8 1t
' 2. ! Ayah - ibu masin hidup I ¢ 1% 9
! ! bersama ! ! 4
I ! Jumlah t 22 1 100

Sumber Data : Angket, Tahun 1987

4.3.2.2. Pendidikan formal orang tua WIS

Hal lain yang Juga berpengaruh besar bagi perkem-
bangan seseorang anak adalah kedudukan sosial orang tua
mereka. Salah satu diantaranya adalah pendidikan fdrmal
¥Yang telah dilalui oleh seorang orang tua. Di bawah ini
akan diajukan tabel mengenai pendidikan formal yang telah
diterima/dilalui baik oleh ayah maupun ibu WTS,

Tabel 5, Pendidikan ayah WIS, Puncak, 1987

! No. ! Jenis pendidikam ! £ ! ¥ !
! 1. !  Buta huruf 113 : 59 f
! 2, ' Sekolah Dasar ) 5 ! 23 |
‘ o4 ! 18

! 3 - ! SI"[F =
1 22 1 100 !

! Jumlah

"=y

8
Sumber Data : Angket, Tahun 1987

ekerjaan orang tua WIS

leh seseorang juga
; ang dilakukan ©
Jenis pekerjaan ¥ :iﬂ sosialnya. Dan pekerjaan itu

hagil yang banyak atau

4.3.2.3, Jenis P

: u
turut mempengaruhi kedud

zhan
apakah mampu untuk mendatang
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Tabel &, Pendidikan iy WIS, Puncak
’

1987
| No. ! Jenis pendidikan S G A
! 1. !  Buta hurur P 1w 1 73 1
! 2, ! Sekolah Dasar ' 6 ! 27 4
] ' Jumlah ' 22 ! 100 |

Sumber Data : Angket, Tahun 1987

tidak, sangat erat kaitannya dengan tingkat pendidikan
yang diperolehnya.

Sehubungan dengan itu, pada tabel (5 dan 6) di atas
terlihat betapa rendahnya pendidikan orang tua WIS. Kare-
nanya jelas bahwa pekerjaan orang tua WIS hanya mampu
memperoleh hasil yang sangat rendah., Di bawah ini akan di-
ajukan tabel mengenai jenis pekerjaan yang merupakan sum-
ber mata pencaharian, baik ayah maupun ibu WIS.

Tabel 7. Jenis pekerjaan ayah WIS, Puncak, 1987

! No. ! Jenis pekerjaan T f ! ¥ 1
! i

I 9, ' Petani X }: 12 ‘ E: ‘
i ndahan): : '

! 2, ! Pegawal Negeri(re L e 4 )

' 3, ' Jual-jualan

y 22 ! 100

! Jumlah

Sumber Data : Angket, T2

wawinan WIS
4.3.%, Latar belakang = ng lalu, dapat diketahui bahwa

=
Di dalam ta;alaigf oda di Puncak masih berstatus
55 pepsen dari WIS Y | 49

hun 1987
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! ! -

! HNo. ! Jenis pekerjaan [ SR B '
E o1 3 Tani (buruh kecil) ! ! 32 !
! 2. ! Jual-jualan v g ; 9 ;
P 3. ! menganggur 1 13 ; 59 ;
1 ! Jumlah 1 22 1 100 1}

Sumber Data : Angket, Tahun 1987

belum kawin, yang menjanda 27 persen dan 18 persen masih
dalam status kawin. Bagi mereka yang berstatus kawin, per-
kawinan mereka tentunya akan banyak berpengaruh terhadap
kondisi sosial ekonominya.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas maka

berbagai hal yang menyangkut keadaan suami/mantan suami

WIS yang akan diajukan di bawah ini.

4.%.3.1. Pekerjaan suami/mantan suami WIS

guami WIS umumnysa hanya mgmpunyai peker-
jlan rendah. Untuk lebih jelasnya pada
pat dilihat jenis pekerjaan tersebut.

Suami/mantan
jaan yang berpenghas
tabel berikut ini da

4.3.3,2. Pendidikan guami/mantan suami WIS
Tingkat pendidikan guami/mantan suami WIS sangat

rendah, bahkan ada diantara mereka yang masih buta huruf,
Tidak satupun di antars mereka yang pernah mendudukl per-

guruan tinggi. Jenjang psnﬂidikan mereka tersebut adalah
gebagai berikut : puta huruf (tidak tamat sp) 30 persen,

Sekolah Dasar (tﬂmat} 50 persen dan sekolah menengah 20

persen.

WrS
urd jumlah anak mereka

Persen mempu
50




Tabel 9. Peker
Jaan suami/mantan suami WIS, Pu
» Puncak, 1987

! No. !

8] Jenis Pekerjaan ! g
o '

RN ! fetani t 3 )
1 2, ! buruh/sopir 1 : " !
S 1 ! ' g 8 . '

! prajurit ABRI ! y, !
: 4, H menganggur ! 5 ' 1? :
! 5, ! tidak mengisi angket ! 12 ! :
1 ! i . ” !
! ! (belum kawin) ! ! !
! ' Jumlah f 22 | 100 t

Sumber Data : Angket, Tahun 1987

itu antara satu sampal dengan dua orang anak. Anak mereka

itu semuanya dititipkan kepada orang tua mereka di kampung.

4.%.4. Lingkungan dogial WIS sebelum melacurkan diri

Lingkungan sosial dimana WrS dibesarkan kemungkinan
akan membawa pengaruh yaug sangat pentlié oo dalam membawa
orang tersebut ke dunia pelacuran. Lingkungan sosial di
s8ini yang ingin dilihat pengaruhnya adalah lingkungan ke-
luarga dan lingkungan pergaulan di masyarakat luas, yakni
ILiﬂgkungan,pergaulan dengan teman-teman, utamanya mereka
yang telah melacurkan dirt.

Dari semud responden,
yang mempunyai 1bu yang pernah me
pula ayah mereka +idak satupull :.rat.ag |

njadi germo atau gemacamnya.

dunia pelacuramn, geperti memd

Demikian pula halnya dangan keluarg2 mereka yang lain.
. teman - L€

1nya dengan man atau kenalan WIS,
Lain ha
1ebih 40 persen}

yang telah mela-
ada diantaranya (kurané nasuki dunia pela-
curkan diri, sebelum wrs

curan pada saat perta

tidak ada diantara mereka
lacurkan diri. Demikian
e permah terlibat dalam
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TMa-norma spgjs ;
daerah asal WIS, pekerjaan . 1 yang ada di lingkungan

agai HEDI‘EHE Pelacur d_i
pan-
dang sebagai suaty hal Fang sangat tapy, Oleh karena itu

a
::;zza ::::;“tHZE:Z::ﬂiz'rl!i;lr::::arj&anwa _aebasai pelacur
3 yang lain serta kepada
orang-orang sekampung dengan mereka, '
Seluruh responden menyatakan bahwa mereka telah
mengadakan hubungan kelamin dengan laki-laki sebelum ter-
jun ke dunia pelacuran. Dengan siapa hubungan kelamin ter-

sebut untuk pertama kalinya, dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

Tabel 10. Hubungan kelamin pertama kali dari WTS,
Puncak, 1987

orang pertama m&ngadakan_ i o
+ No. ' pubungan kelamin dengan WIS
! 1. ! Suami 1 12 f il
I x
! 2. | paear 3 % 14
1 5 1t 23 1
! B ] teman s & 4 g il
14, ! diperkosa '

t 22 100 !
! 1 Jumlah

Sumber Data : Angket, rahun 1987

’lIITE di dalam D

n wWd
sebagal Wwrs dan keadaan yang

akan dipaparkan di

glacuran

4-3*5- Kehidupan nita Sﬂ‘jﬂk ia pertama kali

Seluk beluk kenidups
memasuki dunia pelacurat
. i}

mereka alami di dalam du
bavah il : artana kali ke tempat pelacuran
nembawa WIS P \ c1akang pendidikan WIS yang
ot latar °¢ nya berasal dari desa
tuk mendatangi

4.3.5.1, Yang
Dengan melih

sangat rendah, qulit bag
terpencil maka amat : 52
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#

tempat pelacuran dengan maksud melamar m jad
enjadi pelacur

ada gaat 2 i
p pertama kalinya tanpa ditemani oleh orang lain

zzzq;;:in.untuk Pertama kalinya, dapat dibedakan atas dua
: : pertama, oramg yang berterus terang bahwa
kerjaan yang tersedia adalah pekerjaan melacur dan wani-
yang diajaknya itu bersedia menerimanya. Golongan kedu:
adalah mereka yang mengadakan penipuan kepada wani.ta yang
akan dijadikannya WIS dengan jalan menjanjikan pekerjaan
lain, di luar pekerjaan sebagal pelacur. Adapula yang di-
bawah oleh pacarnya sendiri atau kenalan dekainya kemudian
ditinggalkannya di rumah pelacuran. Bila mereka terperang-
kap demikian, sulit bagi wapita - wanita yang ditipu itu
untuk keluar dari rumah pelacuran.

Setelah mereka mengalami pengalaman pahit seperti

di atas, umumnya mergka kemudian menjadli pasrah menerima

nasib yane ditimpakan kepada mereka yntuk menjadi pelacur
profesional. Penerimadn ini erat hubunganuya dengan latar
belakang kemiskinan yang dialaminya, rendahnya pendidikan
formal yang dilaluiny2, purangnya lapangan kerja yang ter-

disertai pula dengan gegala mac

rayu pemilik warung (germo) Yang

unia pelacuran, dibedakan
tama kalinya mereka mema

atas dua golongal H pertama.

penuh dan kedud, merekad yang_ £
tabel berikut ini akan menunJ!

keterampilan ker
am intimidasl dan bu juk-

menyebabkan sulitnya bagi

guki d
mereka yang dengan kesadaran

ditipu. gntuk lebih jelasnya,
nal tersebut. -

q kepada WwP5 untuk suatu

mny 2 perkisar antara
00, Kendatipun demikian,

4.3,5,2, Tarif

. parif yangé diba
ladenan singkatb perval
% 3.000,00 sampal déngan
tidak menutup kemungX

e
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fabel 11. WIS yang mem
asuki teq
kesad " Pat pelacu
aran atau ditipy, Puncak ::;T’Harena
"

] W
! Ho. ! Kesadaran/ditipy 1
! too%
1, ! ditipu ! 16
! I
F 2. kesadaran B - l ol
! A
1
! ! Jumlah ' 22 1 100 !

Sumber Data : Angket, Tahun 1987

dari itu, tergantung dari kesepakatan antara ¥IS dengan

tamunya.
4,%3.5,3, Jumlah tamu yang dilayani perhari

Jumlah tamu yang dilayani WS dalam setiap harinya
memperlihatkan berbagal keragaman. Perkadang ada WIS yang
melayani tamu sampai 10 orang getiap hari. Namunpun ada
juga yang hanya melayani I sampai 3 orang tamu saja setiap
harinya.

Mengenal berapa rata-r
WIS di Puncak, dari angke® ¥&

ata tamu yang dilayani oleh
ng diedarkan, g2 persen WIS
ng tamu setiap hari,

menyatakan menerimé 1ebih dari 4 ora
18 persen menyatakan nenerima tamu antara 1 sampal 3 orang
setiap hari.

ja WIS

ada jam xerja tertentu bagl warung

ti pada 80re sampal

radi pagl sampal
ndatipun demi-

4"3!5!4-— Jam'jam da
Sehenarnya tidak
Yang ada di Puncak. Ham
wata et bazy ToRgER TR
Jam 16 (sore) digunakan u
( ) tang padd

kian bila sde tamu yang 4@
masih tetap 41{layaninya- rata-rata o6 hari sebulan

WIS
Sedangkan hari kerjapada'wﬂkt“ jatang bulan..

mereka tidak meneTif? tamu
54
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4r3‘i 545! PE‘H'IiEl]:IEtan da'ﬂ II-En_gEluara“ e

Pendapatan kotor WIS dalam sebulan dapat diketahui

tentunya secara kasar dengan S S h—— i,

5 arif rata-rata
hari kerja rata-rata perbulan, jumlah rata-rata tamu Per:
hari. Dengan mempergunakan rumus tersebut maka pendapatan
kotor WIS di Puncak adalah sebagai berikut : Rp. 4.000 X
26 ¥ 4 = Rp. 416.000,00. Seperempat dari pembayaran diam-
pil oleh pemilik warung (germo) karena perhitungan tarif
sekali pakai kamar adalah Rp. 1.000,00.

Pengeluaran tetap WIS lainnya adalah untuk membeli
alat-alat kosmetik, jajan, rokek, jamu anti hamis dam lain-
lainnya. Sedangkan pengeluaran insidentil WES adalah biaya
transportasl kalau mareka ks Pare-Pare atau Ujung Pandang
membeli pakaian. Yang tak kalah pentingnya adalah biaya
servis untuk damping atau kakas ih mereka yang jumlahnya

S . :
terkadang tidak sedikit. Hal inl merel_z-:a lakukan da.j;mj_ untuk
mereka tersebut. Juga biasanya

menyenangkan hati kekasil ;
yenangkan rokok atau minuman

11
mereka mengeluarkan uang untuk pembe

keras kepada oknum polisi bild cobetulan ada yang datang
a dengal qemikian ada kalanya penge-

ixa dibandingkan dengan pen-
:]]_E.El.h ada juga WIS yang
rti emas, arloji,

ke warungnya. Sehingsg
luaran WIS mengalami
dapatannya. Kendatipun 4er
sempat membell parang-bare

T g 1 | da
adio dan sebagalfty - paﬂimhaﬂgan WS untuk

dEfiEit— ]
ikian,
ng berharga sepe

4.3.5.6. Berbagai 21220
tetap melaci’ ctimbang

Se jumlah alasdt

tetap menjalanl proi€
tabel berikut ini. o WES antuk D

an WIS di Puncak untuk

dapat dilihat dalam

arhentl

#'i 3 N 5 B T - Harapa“ n akan hErhE‘nti

melacul rae -
pe au bertang
1ah nenemika? Jo i mereka (18 persen) YAang
melacur seteld jan dar
g

a
gung jawab, Sedand fo 55
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r. Pu -

| No. ! Ala
3an untuk tetap melacur
I f‘ I .
1 1, ! mud —
1 ' tlda:: mendapatkan uang
! = 1 ida !
| 1 ada pekerjaan lain yang ! ‘i 1
erpenghasila memadai = w T
| 1
1 !
'
! Jumlah
1 221 {00 !

S un
umber Data : Angket, Tahun 1987

menyatak i

e an akan bernhenti melacur apabila telah tersed]
gan yang dapat dijadikan sebagai modal kerja -

%5, 1 l
5.8, WIS yang mempunyal damping (kekasih)

o 77 persen responden menyatakan mempunyai atau per-
mempunyal damping (kekasih). Laki-laki yang menjadi

dam :

. ping, mendapat jaminan berupa pelayanan aeksual secara
u - 5

ma-cuma. Disamping itd, WS juga selalu menyediakan uang

r
okok, minuman dan sebagalimyd: ila WIS melakukan suatu
Perbuatan yang kurang mgn}rgnﬂngkan bagi kekasihnya, WIS

tersebut rela dipukul oleb «ekasihnya itu.
WIS yang mempunyal 4amping (kekasih), sebenarnya

mereka ingin hidup wajar dengan geoTang laki-laki yang
menc i'ﬁtain}ra dan tanpﬂ. kehﬂdiran seorang lakj—'laki digsisi=-

nya, hidupnya menjadi sepi. farenanya demi orang yang di-
kasihinya itum merekd T me n segala-galanya.

tabungan WIS
den yang memratakan ikut

diantara neraka yang per-

merekd biasanya di-
ga mereka

ngﬂrhankﬂ

4.3.5,9. Arisan dan
Tidak ada diant

m
enabung di bank, juga

sent ﬂrisan- .
iku qg-orang yang bi

ﬂéh atau masih
Slmpan atau dititipkan kepadad .“ra Eu n kepada gi pemilik
PE‘I‘Q'&F&i’ haik Hepada daﬂlpi]‘lg g ma pu
ka tEIﬂPati’
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4,3.5.10. WIS yang hamil dan cara Pencegaha
nnya

umumoya
nya responden menyatakan tigak ingin menjadi

pamil, selama mereka masih melacur, Untuk hal

mereka melakukan berbagai cara — tersebut,
]

. : sehabil melakukan
hubungan kelamin, mereka memijit-mijit perutnya untuk

mengeluarkan sperma laki-laki yang baru saja menidurinya
ataupun mereka minum jamu antl hamil. Menurut hasil obzer-
vasi penulis, hanya satu kali saja terjadi kasus kehamilan
dikalangan WIS di Puncak, Dan untuk menunggu kelahiran
bayinya, WIS tersebut pulang kampung.

4,3.5.11, WIS yang minum ganja, obat penenang dan minuman
keras

Dari hasil angket dan juga hasil observasi, terny=a-

ta tidak ada diantara WIS yang terlibal atau pernah teri -

bat dalam hal penyalah gunaan narkotika, demikian pula

hatnya dengan pemakaian gbat penenang. Sebaliknya, banyak

diantapa WOS (82 persen) yang pernah minum minuman keras,
dalam jumlah yang sedikit. Namun ada pula sebagian kecil _
diantara mereka yang sudah menjadli Kkegemaran pahkan sampal

mabuk-mabukan.

tahanfdihukum

4.3.5,12, WIS yang pernah dl pelum pernan ditahan

Banyak diantara re® ponden j’ani
dan hanya sebahagian kecil yané meny
Kalaupun mereka keb
81, mereka biasanyd ditahar
8i. Cuma saja suail hal
tara mereka yang dipawah K D an st
Mereka menganggdP dirinyd : ga yang sud
tidak mengherankan kalan ada I

. el
Nyata kembali 128l menjadd ? :
Engﬂﬂ 'PEI'IH—

4.3.5,13. Konflik h"fﬁnja akan @ gu dengan sebaik-
Umumny4 l'ﬂli m; idak malayinrkenﬂn di hatl WIS .

wary bild e

baiE:i (EEI:;ipun pamu 1¥Y kurang 57
a, me

takan pernan ditahan.
ing darl patroli poli-
n di kantor poli-
ik bahwa kalau ada dian-
jal untuk dibina,
dihukum, aehingga

ah dibind, ter-

mol VI :
- [ e e *
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Biasanya bila aga Konflik a
dengan WIS, mereka (uT
pergl ke tempat lain, misalnya ke Pare
Pandang untuk beberapa wakty lamanya 4
bukan lagl Ke warung semula melainkan

-Pare atay ke U jung
an setelah kembali,
ke warung lain,
4.4, Pemilik warung (germo)

Pemilik w: : i

GMLL1K warung yang juga merangkap sebagal germo,

mempunyai kedudukan yang amat penting di dalam pelacuran
terselubung di Puncak, karena pemilik warunglah yang
menyediakan fasilifas sehingga warungnya bisa berfungsi
ganda, yaitu sebagal warung dalam arti yang ssbenarnya
dan sebagal tempat berlangsungnya praktek pelacuran. Di
bawah ini akan dikemukakan berbagail data mengenai pemilik

warung atau germo yang ada di Puncak.

4.4.1, Jumlah germo
Menurut catatan Kantor Kecamatan Mallusetasi (Dinas

Sosial) Kabupaten Barru, juslah germo yang ada di Puncak
sekarang ini (September 1987) sesual dengar JunLah wzrunf,
yaitu 25 orang dengan perbandingan jenis kelamin se ;Lizih
berikut ; laki-laki 18 orang, wanita 7 orang. .K:‘:E -
2T persen dari germo wanita dan {7 persen dari

tersebut, dulunya juga seorars pelacur.

4.4.2, Status perkawinan gTM0

bl
Kurang lebih 72 pers®” EEEB persen yang D
Suami .dan sisanya, Kurang 1

duda/janda.

o masih mempunyai istri/
erstatus

aku memeluk Agama Islam.

disdskan observasi
n guara azan yang

4'4-3. Agama gefﬂlﬂ
Keseluruhan resf? ny2 selamd
Yamunpun dalam kenyatadms j terdengd

gatu n 8
‘.Huvember, 1987) hanyd . van melaksanakﬂ » suard mertud

pden MEDE

Merupakan pertanda gl agal itupi® haﬂan menginap 4%
Tuley a, Suarad = kebe®

i Islam ke du ng germ0 Y &

@ki-laki salah se0T | 58
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i.4.4. Umur germo

I{urang lEhih 12 Persen dari germo bErumur dib
30 tahun, 80 persen berumur antapg 30 )

tahun dan hanya 8 persen ¥ang berumur 4

wah
tahun  sampai 55
1 atas 55 tahun.
4,4.5. Anak kandung germe

Sebahagian besar (84 persen) germo nempunyai anak
kandung dan ternyata hampir seluruhnya (90 persen) dian-
tara mereka memelihara anak-anaknya di warung-warung ter-
gebut bersama-sama dengan WTS5.

4.4.6, Jumlah WIS setiap warung

Menurut hasil observasi penulis, rata-rata warung
di Puncak mempunyai WIS antara 1 sampai 4 orang. Wamunpun
ada juga warung yang tidak mempunyai WIS.

Apabila warung yang tidak mempunyai WIS ini keda-
tangan tamu, maka pemilik warung Perg i meminta WIS MR
lain untuk melayani tamunya ataupan WIS dari warung lain

tersebut yang datang sendiri.

4.5. Tamu WIS tamu ¥1S di Pun-

Sebagaiman diketahui bahwa umumny &

cak adalah sopir-sopir trukr
lah mobil truk yang diparkif
berkisar antara 50 gampai 70 Frul:;h
minimal 3 orang. Jadi dapat dlkEin}ra iy
yang datang di Puncak getiap héra i o
3 X 60 = 180 orang. Dan kira-kir

tersebut meniduri WIS«

Menur
4i Puncak seti2p harinya,

Dan satu truk memuat
ui bahwa jumlah oTang
1agh kurang 1ebih
gen dari jumlah

ut hasil ghservasi, jum-

lanf

ppum
stan

e e A T

el i
——

I

T = T N Tl
A e
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-
e E =
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BAB 5
SEBAB-SEBAB S0STAL WANITA MELACURKAN DIRI
DI PUNCAK KAmUPATEN BARRU

5.1. VYariabel pendorong

Di dalam menelusuri latar belakang sesial para WIS
‘jauh sebelum mereka terjun ke profesi pelacuran, terlihat
adanya sejumlah faktor sosial ekonomi yang mendukungnya.

Dari jawaban responden, ternyata para WIS di Puncak
berasal dari keluvarga miskin (butir 4.3.2.). Dengan adanya
kenyataan kemiskinan orang tua tersebut, mempunyal kaitan
yang erat dengan pendidikan ¥IS yang amat rendah. Dimara
orang tua mereka tidak mampu menyekolahkan anaknya, disam-
ping karena biaya yang mahal, anak-anak mereka juga diha-
rapkan untuk ikut membantu memanggulangl kebutuhan rumah
tangga orang ftuanya.

Tingkat pendidikan WIS yang ada di Puncak amat ran-

dah, bahkan banyak diantara mereka yang SDnya saja tidak
rena pendidikan yang

tamat (butir 4.3.1 .3.) . Disamping kat'da‘ﬁ: pernah mendapat
sangat rendah tersebub, MaEes juga_ 1 'lit bagi mereka
pendidikan keterampilan khusus, Eﬂhmggah:nan memad;i.
untuk mendapatkan pekerjaan yang berPenst St ek
amat menarik pula diketahul

Suatu hal Yar8 “T den telah mempunyal panga-
?ruh ruaptelah mengadakan hubungan ke-
j mere tarjun ke dunia pelacuran.

kenyataan bahwa sel

laman seksual, yakn i
lamin dengan laki-laki 8¢ e

(butir 4.3.4, tabel 10) -

Teke Nemlam: penEﬂtu jabel pendorong di atas,
: nya pandidikan yang per--
a dan adanya

awa Seseorang wanita
seseorang wanita
an bila ada dua fak-

yakni kemiskinan oFa0
nah dilalui, tidak adan? X
Penglaman seksual gebelummy
ke tepi jurang pelacuran:
baru akan terjerumt
tor, yaitu : (1) pengar )



kesaﬂ_araﬂ Eenﬂiri da'ﬂ {2} k_arena ditlpu- {t-ﬂ.hﬂl 11}
liereka yang tergolong ke dalam kategori (1) di atas
umumnya berasal darj temannya yang WIS, ataupun mereka

yang pernah terlibat dalam dunia pelacuran,

Dengan kenya-
taan bahwa mereka sebelumnya

berkenalan dengan seorang WIS
yang kemudian menceriterakan bagaimana sukanya menjadi se-

orang pelacur. Dengan dasar cerita yang manis-manis itulah
yang menyebabkan mereka tergiur untuk terjun pula ke dunia
pelacuran.

Mereka yang %tergolong ke dalam kategori (2) di atas
(ditipu), ternyata mempunyai bamyak variasi. Ada diantara
mereka yvang dijanjikan pekerjaan, seperti menjadi pelayan
pada warung-warung (pelayan dalam arti yang sebenarnya).
Wamun pada kenyataannya, pekerjaan sebagai pelayan :,r?ng
dijanjikan kepada mereka itu perfungsi ganda, yaknl disam-
ping meladeni tams di meja makan, juga meladeninya di tem-

ian penipuan dilakukan oleh orang 1"5'15_
e a0, SRl : : {p. Mamun ada pula yang di-
mereka baru kenal, sepertl EDP:.LI: Mereka ini dibawa di
lakukan oleh teman mereka E?ndlrh aka dipaksa untuk
rumah-rumah pelacuran dan disand Mer

' sadilah mereka
J laki-laki di tempat tidur, maka jadilah
melayani w

al. . "
pelacur yang profesion - nereka memasuki profesi pe
Hal-hal yang mem¥ warena ditipu adalah

4n maupun
lacuran, baik karend kesadar

« o okat pendidikan yang
Kemiskinat, Fif8 anga-
adanya latar belakang & . karja serta adanya P

eranpli® ng mereka
rendah, tidak adawe RE: jal-hal bersebu’ ‘"Eﬂfzrim
gebelumnyse . _rikirakan dapa
laman seksual +jgan yang diper
untuk mencari Peke : pelarats

- ka j"aﬁ
keadaan ekonomi mMETE

61

(%}



B4R &

UPAYA-UPAYA PENAR
tA PENANGGULANGAN TERHADA® ppr,
ACUHAN

TE

Telah diketahuj
n
penanggulangann -Lu bahva pelacuran masalah :
i nya diperlukan penanganan -y 08 e e
gan denga ang se
n itu, Polres Barru mengambil E ::;uii i
ngkah-langkah

dalam upaya m .
paya menanggulangi pelacuran tersel :
Kabupaten Barru, ubunz di Puncak

e G akanc: e vakFelaabast ity tnlase:

Y & ahun ‘IEI?T, Polres Barru telah

. _ engajukan kasus mengenal pelacuran ke Kejaksaan

gegeri Barru, yang perinciannya i .

(1) pada bulan Maret 1987, diajukan 4 orang germo;

(2) pada bulan April 1987, diajukan 2 orang germo dan 1
orang WIS; dan

(3) pada bulan Oktober 1387,
2 orang WIS.

Berdasarkan data yang Pe
u, dari ketiga kas

diajukan 5 orang germo dan

nulis peroleh dari Kejaksa-
us tersebut di atas, hanya

an Negeri Barr
ng diajukan ke Pengadilan

kasus (3) (Oktober 1987) saja ¥a
Negeri Barru.

guatu hal yang menarik, yaitu getelah kasus terse-
but diajukan dan diproses 4i Pengadilam masing-masing ter-
dakwa aleh jaksa penuntut wmu y ¢ dengan pasal 505

(1) kuHE.

dituntu

did-ﬂk'ﬂ?kﬁﬂ kepada germo
) EUHE yang mana germo
kan dalam pasal
kasus tersebut

yang
1 505 (1
yang disebut
jika

Dengan melihat pasal
jtu pasa

dan WIS tersebut ¥y3

Qi R ppaa wenstind UEE oy
herd

tersebut maka tidaklah ME n bebas.

s5a
oleh hakim diputus 47657 o2

ang dilakukan oleh

6.2, Patroli rutin? glangan
Puncak ada-

enangs )
Salah sats upay? L sah L grselubung 44
elac in Hal ini piasanya di-

Polres Barru ternaddP P e putine
lah dengan nengadaka? p 62
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Lo
B S —

1akukan 2 kali dalam seminggu

Blla upaya ini dilakukan

q _ :
vesar mendapat hasil =hgan rapi,kemungkinan

yang memuask
tim patreli po ; : an. Cuma saja
E lisi datﬂngf tiba di Btk lr]fr sebelum
» Informasi ke-

EF'EEIJED* J

6.3. Pendekatan agama

8] I ]
. 11P lres _Earru bekerja sama dengan Pemerintah Kecamat-
n Mallusetasi dan pemuka agama setempat, mengadakan suatu
usaha vang manusiawi terhadap pelacuran terselubung di Fun-

cak, yaitu dengan jalan menyadarkan mereka melalui pende-

katan-pendekatan agama. Hal tersebut telah dilakukan se- i 1

banyak 17 kali.
1

Upaya ini dapat dilihat manfaatnya selama 1 atau 2

hari saja, sebab kenyataannya S5€
ebut mulal kembali e

praktek pelacurain.

telah lewat 3 hari sesudah-
nya, warung-warung ters pada keadaannya
yang semula, yaitu melakukan
alui rehahilitaai

ditempub oleh Polres Barru dalam {

terhadaP pelacuran terselubung di

adalah pekerjd 8
e mengirid mer
j1itasi gosial
t di atas,
ngiriman.

6.4, Upaya pembinaan mel
Upaya lain yang
rangka penanggulangal
Funcak Kabupaten Barr
Sogial Xabupaten Barru untu
dimasukkan pada Panti
Sila di Ujung Pandané: P xall pe
waktu tapun 1987 tel2h jiadakan ?
Senubungan dener e enuliss yakni €

mMasalahan baru :'r.g,ﬂg dijumPal P Pa.n'ti Hehahilitﬂﬁi gosial

tara yps yang telal dibind airiny
! a
¥ B k mengaﬂEE P EI‘.IE-“-FE' haﬂjﬂk di= o i ok

Wanita Tuna gusilas tida di,htlk'-""}‘ Kar "
Kan m apnya dif Al fesi mereka SEMIEE
an’tar:ngangiaplring kEIﬂbali Pﬂ.{iﬂ g

mere :

ama dengan Dinas

oka (WIS) untuk p L
yanita Tuna Su-

gelama kKurun

muncul per-
pagian dian-

a dibina melain-
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6.5. Upaya pembongkaran Warung-warung

e Serdamas g ol P VA 7 S
1 alu jauh dari yang diha-

rapkan, maka pihaknya akan mengadakan kerja sama dengan

unsur Tripida lainnya, yaitu Bupati Kepala Daerah Tingkat

IT Barru dan Dan.Dim.Barru untuk mengadakan pembongkaran

terhadap warung-warung yang ada di Puneak Kabupaten Barru.
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BiB 1

pertama - tama dikemukakan :
ini, yakni t (1) kurangngza mahESisdlasan dipilihnya judul
pelacuran, (2) daerah yang dimaksu;a J.rimg manbahas mesalah
Y . - td-:.‘:].?.m Judul adalah dae-
vat Indonesia umumnya dan mas;,raraka:;aﬂ.muasuki masyara-
sangat mencela hal semacan itu. ugis khususnya yang

e :
- ma;ai‘l:at luasnya nlzasalah pelacuran yang akan timbul

ah tersebut dibatasi dengan hanya mengajukan d

pertanyaan pokok, yakni : (1) faktor sosial apa yang :E -
dorong se5e0rang melacurkan diri di Puncak daﬁ (2) :mayz:
ah dilakukan dalam rangka menangguiangi
praktek pelacuran Yang terjadi di Puncak.

Ada dua tujuan yang sekaligus ingin dicapal dalam
(1) tujuan ilmiah, yang merupakan
telah diajukan dan (2) tujuan
nasi kepada pihak yarg

upaya apa yang tel

penulisan ini, yaltu :
pembuktian hipotesis yans
praktis yakni untuk memberikan infor
berwenang pada daerah tersebul.
Untuk menjaga Kes impang Siuran
pula diajukan beberapa patasan istilah,

WIS dan lain-lain.

pengertian, talah
geperti pelacuran,

BAB 2

pada bagian awal diuraikd

an di beberapa bagidml qunia darn.
i dari Hﬂtu L=

—

erintah yang me i af teori mengena
gelanjutnya a dan sebab-
bab-sebab orang mela«d
sebab wanita melacurk®
pada bagian PeT " an 5207
curan, mulai dari kel®® ™7

dari yang terbukd sanpal Y3
b5

tiran,

n mengenal keadaan pelacurs

werbagal kebijaksanaan pe-
ga ke masa lainnya.
i se-

akan hﬂrhag
Pada ymumny

2 U grbagal tipe pela-

n
gi, mulal

ai kelas ting
persifat ama=

dan
a7

T L
1ati



GEIARIERA dikemukakan pula aspek spsial dari |
eyran, terutama dari sudut kesehatan dan kesejaht B &
graan ma- |

gyarakat, pandangan agama dan adat istiadat
Pada bagian selanjutnya dikemukakan pula mergenai
jangkauan KUHP terhadap subjek .

ting dalam pelacuran.

-Subjek yang berperanan pen-

FPada bagian akhir, membzhas usaha-- usaha penanggu- i
langan pelacuran, dimana terlihat adanya dua macam sistem
‘perfikir yang saling berteniangan, yaltu : sistem pengha-
pusan dan sistem pendaftaran.

BAB 3 ' ian

g

Dalam mengarahkan penelitian yang diadakan, telah ,
digunakan dua hipotesis. Hipotesis pertama menyangkut se-
bab-sebab sosial wanita melacurkan diri dan kedua mengenal
upaya-upaya penanggulangan terhadap pelacuran terselubung. L amp

Yang merupakan populasi di dalam penulisan ini a;t:- i e
lah WTS yang berada di Puncak K Barru sebanyak
orang sedang sampel yang diambl
Di dalam mengumpulkan data,

: vad gama 1
metﬂde Fang ﬂﬂllng mEﬂE]_E.'L EElTrHI : ; EkEt
v gde &0 .

servasi, metode jnterviu dan met

abupaten
1 adalah gebayak 22 orang-
talah dipilih berbagal
ain, yaitu metode ob- .

BAB 4

data e pirik mengenal

ten Barri-
terselubung di Puncak Kahu;zﬂ,;ak, gglanjutny

lis gambaran umum tentars yang ™
pula mengenai keadaaw yaruis -

Sun x pelacurst uraikan ¥
gnya praktek P xutnyd diura atar belakang

weadaan pelacuran

Penyajian
a dipaparkan

Pada baglal . un sesud hryd. telah pula |

Sebelum mereka melacur mﬂﬂiiﬂan an pergaulaﬂr
ka

kehidy tua, DeF ;

Fan. orang ” men:,rangku

i ’r{E-nﬂ:Fr ang
Heoba untuic mengu"iﬁziliﬂ uld “e aa:kiwinan dan lain
gelanjutnys 1 atus

1ah gerﬂlﬂ: a6

germo, seperti Jum



qinnya: Dan terakhir digambarkan sepintas me
ngenal tamu

5, seperti jumlah tamu perhari dan sebagai
T'-I_':"E.-

BAB 5

Pada bab ini telah diuraikan berbagai variabel
;jal yang menonjol yang dapat melicinkan jalan bagl se::
ita memaguki dunia pelacuran, yakni : kemiskinan
formal yang sangat rendah, tidak ada;

dieerai oleh suami dan adanya pemgas

prang wamn

grang tua, pendidikan

a kesempatan kerja,
laman seksual sebelumnya.

Variabel - variabel tersebut di atas, belum cukup

wanita melacurkan diri di Pun-
+ menentukan, yakai ¢ (1)
temannya ) dam (2)

kuat untuk membawa Sese0rang

cak. Ada dua variabel yang sangad

kesadaran sendiri (atas pengarun teman-

ditipu.
gAB 6
h diuraikan B

Pada bab inl tela
nhukt nenangguld

yang telah ditempuh U :
bung di Puncak Kapupaten parru, khususy ¥ ] ot
oleh Polres Barru, yakni * (1) g hukﬁlﬂ;;a pai panti
rutin, (3) pendekatal agam dan { Emh;hir yang akan o
Rehabilitasi WIS- ﬁelanjutﬂfa up tera

ng-uaruﬂﬂ-

tempuh, yaitu pembongkael e
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DAFTAR PERTANY AN TERHADAP wrs

No. Urut Angket PR e
Nama Pemilik Warung ;
Alamat

iiiiiiiiiiiiiiiiii

PAXULTAS HUEUM,

T1



DAFTAR PERTANYAAN TERHADAP wrs
1. Identitas Pribadi

1. Nama di tempat melacyr -

Wama sebelum melacur -

L] L

...........

2. Umur 3 ...... th, Tahun kelahiran .
3. Tempat kelahiran : Des a

L T T TR

Kecamatan : ..

ERE R E R R EE @R R mom

EabuFEtEﬂ : iiiiiii LN NN N N ]

4, Pendidikan : B.H., 2. 5]].1,2.3.1{.5.5, Tamat F. savina
5. Status perkawinan : 1. Belum kawin 3. Masih ada suami

2. Janda 4. Diplara

II. Latar Belakang Perkawinan

6. Umur berapa waktu anda kawin pertama kalinya ?

Umur : R thl
7. Sudah berapa kali anda kawin 7
1. T k&Ll n_ 2 kali B G waa e

8. Apakah pekerjaan suami

sebelum melacur) 7
1. Tani, 2. sopir,

4, menganggul.

3, dagang kecil,

5‘ gdad B EE AR EE R

A anda 7
9. Apakah pendidikan bekas suami ol [FPRE
o B.H., 2o 8D.0s2iBihi3e
L wdle g -
10. Berapa banyak anak wopill s . euess OTEDE
Anak-sebelum melacu¥ Ny ... OTang
» pelacur i +** k anda
11, Bi s SEJ‘;LM anak, siapd yané mengasuh anak a
. Bila anda mem
- selama ini 7? ang
1. orang te oays 4 BT

L]
» -II."'*
& ¥

ng .;nda peroleh dari suami
ya

J;heha_gnguami anda (suami terakhir



Ru
mah Permanen, semi, darurat
Sawah, kira-kira seluas - i
Kebun, tanah Pekarangan ‘
[}

Trr e e

...... .

LI I T B R
L L R
lii-l-i.-.'i".'
LR R
LR

Tidak mendapat dpa-apa dari suami

R o= vl g =a
®

-

III. Latar Belakang Kehidupan Orang Tua

13. Apakah kedua orang tua anda masih hidup %2
1. Keduanya masih hidup.
2. Ayah telah meningral dunia.
3. Ibu telah meninggal dunia.
4, Keduanya telah meninggal dumia.
14. Umur berapa anda pada saat orang tua anda meninggal ?
1. MOL = eeosse th sewaktu ayah meninggal .

th sewaktu ibu meninggal.
rang tua anda ?

2. Umur 3 sasss
15. Bagaimana status perkawinan ©

1. Keduanya belum bercerai.

2. Telah bercerai.
16.AApakah sebab percerald

1. Cerai mati

2, Thu kawin lagl
17. Apaksh pendidikan ord

i.Ayah : 1. B.H.

- Thu = 1. B.H.
18. Apakah pekerjaan ay

2, Tani

1. .Menganggurs da %
tpa andd
19, Berapa jumlah ana« orens ... OTENE

1. Saudara kandung ¢ ° " orang
2, Saudara Gird 30 arga dekat anda yang

kelu
20, Apakah ada diantar2 saudare/

?
i pelac™®
menjadi/pernall men)@ 5. pidak ada.
1 . Ya[ R N R R ol

: mah gendiri ?
tua aniﬂﬂlmf“’l"mﬂm =
21, Apakah orang ¢ -

n orang tua anda ?
o, Ayah kawin lagi.

'q-, nnnnnnn I!l-ltl'l-!-lll-t

ng tua anda 7
2. 30. 1:'2!3:‘1‘!51'5- tamat J. esa

2. 5D. 1|Er3-4;5;5| tamat 3. e

ahandﬂ?

3* -|..pl-|il!!‘lllil!-|-flpj



224

23.

24,

1. Ya, rumah permanen, | ‘f-a', .é e

3. Ya, rumah darurat &0 oo,
Apakah orang tua anda mencukupl dalam memenuhi kebu-
tuhan pokok (makanan, pakaian, perumahan) keluarganya?

1. Sulift untuk memenuhi kebutuhan makanan,

2. Cukup untuk makanam’pakaj.an yang sederhana.

3. Sama sekali tidak sulit,

e ey R

Apakah yang menyebabkan anda tidak dapat melanjutkan
sekolah anda ?

1. Harus ikut bekerja membantu orang tua.

2. Saya anak nakal, tidak mau sekolah.

R e

5# l.l'jil--ilr-|l-l-lIlr'-ilnnil-ll!-ii-il‘l-litf|-|r

Apakah orang tua/saudara-saudara anda mengetahul peker-

jaan anda sebagal pelacur 7
1, Tidak tahu 9, pura-pura tidak tahu

3, Mereka tahu.

IV.
25.

26.

27.

an Sosial.

Latar Belakang Lingkung
Jan anda yang anda +ahu telah melakukan
Apakah ada kena T - diri senjadi WIS ?

pekerjaan melacur aeghbe "
1" TE, Edﬁ. n--i-q-qu-i-i-r

2. midak ada. dunia palacuran gebelum

menEEﬂﬂi. .
e =ed o ntuk pertama kalinya ?

v T 1
anda menjadi pelact

n kelamin un tuk

Il‘.l'*

hubunga

4. -l'illlll'-l'. Engﬂﬂakan

Dengan siapa B ur th
? da im o oamew .
L . kali“?:zman ae ’rl:aﬂl}‘.l'uﬂE: P& B
1 ]]Eﬂ.gﬂﬂ da umuI‘  ogand
2, Dengan guamls 74



2+ Dengan pacar saya, pada upyp , th
4. Dengan orang tak dikenal, Pada umur - i th
2. 3aya diperkosa pada umur . “th T '

Pada saat memasuki Tumah pelascuran pertama kali-
nya pada umur i ,,,, th,

T-I llllllllll tllilll.'*-..'

28, Sebelum anda menjadi pelacur, pernahkah anda tinggal
di kota ?

1. Tidak pernah 2. pernah : .... bulan/tahun.
29. Sebelum anda bekerja sebagai pelacur, apakah anda
pernah bekerja di tempat lain 7
1. Belum pernah.
2. Pernah mencoba, tetapl gagal.
3, Pernah di desa, membantu orang tua.

4. Pernah, sedagal 1 cicevneercrnanens peas
30. Apakah yang menjadi alasan anda untuk meninggalkan

pekerjaan anda semula ?

1. Gaji sangat kurang ‘
5 midak tahan bekerja lama dalam seharl.

3. Pekerjaan terasa terlampau berat.

.
iltlil.lilillll!t!ﬁl-l
¥ m @ @

V. Riwayat Kehidupan gebagal WIS

pawa anda ke tempat pelacuran untuk
memba

31. Siapakah yang

pertama kiizia;wng yang talah 13:3 melacur.
;_-: Ezng tua send;;ff;‘:;i;:z pekﬂrjaian lain,
%. Ditipu ulﬂdhi:.i E;telﬁh nendengar cerita teman
4. Dataﬂi; e:Elukibeluk _,-__;..g;l..sumramj e
D Ten‘?e cane 'a;;';;;;;;';;';;mpat pelacuran untuk

32, pada umur hera
pertama kallmy#® ? a-kira gahun
T

Umur 3 ««**"* 75



33.

34.

35

36.

3.

38.

39'

40.

41,

42,

Sebelum anda bekerja di tempat

apakah anda pernah bekerja di
1. Tidak pernah
2. Pernah di

Sejak kapan anda bekerja di tem;at ini 7
Mulai fahun : ...... kira-kira bulan -

Apakah anda permah pindah bekerja ke warung yang lain
yang ada di kampung ini ?

1. Tidak pernah

2. Pernah, sudah ...... kali,
Apa alasan anda pindah ?

1. Sering dimarahi oleh tuan rumah.

2. Germo (tuan rumah) sering memaksa mengambil uang

pelacuran sekarang ini,
empat pelacuran lainnya?

saya.
35, Tindakan tuan rumah lalnnya yang siya tidak sukai

P I B R R R R

Il-'-l--l-l-ii"l' llllllll

Berapa pembayaran Sedrang tamua minimal (pada umumnya)?
11 Eﬁh jl:DD'D,- E.. Ftl. #.Uﬂﬂ,' 5!- HI]- TEEREEERE
Berapa tamu paling banyak yang pernah anda ladeni

dalam sehari ?
1. Paling banyak 4 orang
. orang.

E_k g @R
2. Paling bany ¢ kesulitan dari tamu anda,

i dapa
Apakah anda serimng men ,,
habis meniduri tidak mau pembayar *

seperti 5. pagadli
1. Tidak pernah N n
Berapa yang haris anda serahkan kel’ida L R
ladeni 7
s Bt - ﬁ;g :ﬂd? 000,=  3e WM. eeees ces
14 Hp- EDDF- 1 d : +amu 2 i
Jam berapa anda 818F menerind jam 8 malam
1. Jam 9 pagl
gampai Jam | 1?313:3 tapu datans.
2, getiap gaat bild gl pekerjaan anda selama
ad

Apakah anda teldh pa
ini ? -




g

45. Bila anda
telah senang, sebutkan alasa
1. Mudah mendapat uang e

2. Tid
; Tiﬂzﬁ -I;ETJI_L: bekerja berat,
. B u i
-y 4 terikat dengan pekerjaan.
. ak ada pekerjaan lain.
5‘. R B OE @ W EE @ d @R OE R W
44, Bila anda kurang semang, sebutkan pula alasan anda |
1., Merasa diri terlalu di : |
peras ol i
e : ah pemilik warung.
iasingkan dari masyarakat.
%, Sering mendapat perlakuan kurang menyenangkan
dari pemilik warung
4. Sering mendapat perlakuan kurang menyenangxLan

dari tamu.

El il!ililiiltlrll

45, Kapan anda hersedia berhentl
1. Bila telah mendapat suami yavg bertanggung jawab.

2. Bila usia telah lanjut dan tamu sudah kurang.

46. Apakah anda men:pun:fai kekasih [pendampingj‘ 2
1. Ya o, Tidak 3, Pernah ada.

47. Bila anda mempunyai cekasih, apa saja yang anda beri-

kan kepadanya ?
1. Menjamin semu

makan, minud
2. Meladeni kgebutuha

48, Selama anda menjad

menjadi pelacur ?

a kebutuban hidupny2, geperti 3

an lain-lain.
1nya gecara cuma-clma.

kah anda hamil ?

rokok d
n seksud

3, midak pernaht: apakah and@ gering menggunakan

49, Agar anda tid2
obat anti hamil ?
1. Ya ' minumen ke

min
50. Apakah and2 gering ,. Jarané

4. Tidak per®
21.
Atalaj a 77

3._ T LR




51.

he.

53.

54.

Apakah anda pernah dihukug »

1. Belum pernah 2. Pernah ditahan
5. Pernah dipenjara, tahun .. di

Berapa kali anda disuntik dalam sebulanp 2
...... kali dalam sebulan.
Sebutkan berbagai ciri fisik anda |

1. Tinggi badan : ..... cm 2. Berat badan: .

3., Bentuk muka 1 ....0eve.. 4, Warna kulit:
5. Warna rambut ¢ ..cvveees 6.

Berbagal catatan penting lainnya : .eevvivenenonas

@ om o ow @ o mom o w @ W EW SR @ R R E RN TR A EEEEEFER R EE RS
..... @ B @ @ B BE @ W P o I e o B R R BE B R BE B L R L L
§ B ® B ® B om @ B EEEE A EEEEE SRR - @ @ FW REEAN @ FE 58 @owmE §oE

Interviewer,

lllllllllllll

!!!!!!

llllll

l}fanda tangan :

jama Jelas i

18
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DAFTAR FERTANYAAN TERHADAP PEMILIE waRuug

No. Urut anglket

||||||||||||||

Nama Pemilik Yarung :
Alamat

lllllllllllllllllll

1
N 198
J!’H“I}BIFJ

.|!|.5
a'AKI]IITJ!LE HUEU]'I'I'

79
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. = B =

v =3 On N

i
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- "

12.
123,

DAFTAR FERTANYAAN TERHADAP PEMILIK WARUNG

H a m &

Jenis kelamin

wama istri/suami
Alamat

gtatus perkawinan
Agama

U m u T

Jumlah anak kandung
Jumlah WIS asuhan
Pendidikan
Pekerjaan lain gelaln
mewarung /germo
Partai/Parpol
Tain-lain

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Kapan pertama k3

Tahun : R
Bagaiman
a 3 O

Berapa JU
1ah kamar ¥
Berapa luas k
Apakah and@ meny®
(1) Y8, "
(2) midaks mer

gluds

4 atatus rumah

e

1i anda mengusa

Jwarung ¥ang anda

1uas ¢ 2

TR IR E R R R E R R E N N I

l-l-"-lii--!-!!p|---l-|l|---i+lr

tIlll!lri-lln-.....,r...._"_-'.'.

l-l-l-ll-l-l-lltiil!!-li-l-liil-irtii

i.l-'ll-r'-ll|p-l-|lll'i-i-‘l-ll-lri

+tlI!i-lliil'i--i-i-!'i-lllil-lal-l

1l-I--IlIi-!!li-l-llp-l}'i----.

-||ll-ri-'i-lii-l!-ll!-l'!Ill-rnll-I

-lti'lanii--'-ii-----l|-i|§-|-|p-

._'-..|..|--|l-|llll-l-!llpl"ll"

a i am @

MMnmmm?

tempati sekarang

anda 7

211

s mEBEE

o

- g =@ ¥ E
a *T

sediakan untuk WIS ?
kamar

anda

akanan antuk anak asuban anda?

: gecara gratis

80




20.

21.

22.

23.

24 .

23

26,

Berapa bagian anda untuk setiap tamu WTS 7

e ssecssnans ( %
........ dari pembayaran)
Apakah anda sebelumnya juga pernah jadi WIS ?
(1) Dulu pernah (2) Tidak pernah 4

(3) Istri saya dulu WIS
Apakah yang mendorong anda untuk mengadakan WIS di
warung anda 7

(1) Untuk menarik tamu sebanyak-banyaknya

(2) Tanpa WIS, warung jadi sepi

(3) sansnnnsns e e e A R e
Bagaimana cara apda untuk mendapatkan WIS 7

(1) Datang endiri tanpa dibawah orang lain

(2) Sebaglan dipawaholeh temannys gendiri

(3) Eadang*kadaﬂg dipesan melalui orang-orang ter=-

tentu

[4'} ''''' lilllui--l-rltul-rlpn.
SElain,menjual kopildan teh, apakah anda juga menjual

minuman keras ?
(1) Tidak
(2) 72, geperti DiFs

pila ada tamu yang tidak mau membayar,

apda mengatasiny? T
(1) pidiamkan aal
(2} Memaksanyd ag

puak (ballo) d1l.
bagaimana cara

a

jlq!ll!‘li-li-!l‘-l-'.

{}} i!r-l--l-.c-llr!
i iy
Berapa panyak anggota keluars

ma di warungé jni 7 g
(1) An2k wandung & 7
{2} THTE I'!I-!li-il.i

27.

81



2B.

29.

30.

31,

32.

33.

34,

{1}.Rumahl Rirﬂ-kira Eﬂharga h;
(Ej Tanﬂh, Seluas . LE NS RN R

2
llllllllllllll

LA p————— e
Apakah anda telah puas dengan pekerjaan anda sekarang 7 3
(1) Telah puas s
(2) Tidak puas
nila anda telah puas, apa gaja alasan-alasan anda 7
(1) Sukar mendapat pekerjaan lain

{2} I‘lilli!l-l!ll!l‘! llllllll &k w R B

{3} o R R e R s p@ad @ EERAEERSE W |l
Eila anda tidﬂk P'Llaﬂ, EPE aa_:]a alasan anda ' d
(1) Meraﬁa,terkuail dari masyarakat
(2) Ingin bertobat
{E} e W R LR R apappwewEd
nangi bila dilaku= i

Hal-hal apa saja

xan oleh WIS anak puah anda ?
(1) Bila ia gering keludr
(2) Bila mereka tidak perlak

a

u ramah kepada semua tamu

Apk;i]p;;;éhléé; di anftard anak buah anda yang pindah '
ke warung lain ? |
(1) Ya, PP
(2) pidak pernd

{‘5] itv-l--l!r-lli-i*'

1 i ndah, 2P
jia ada yavg pindats ;
Bia ¥ {aak mal menerman:ra lag

....ii!ii‘“

a uehathEhaanE ?
i karena gering

(1) saya *t
membandel

2 E:i:ig pa pam_ilik Hﬂrungfg::ﬂ

iﬁ; guka bertangkar-dengau gesana W

a

(4) pipengdrt ; oleb temannf"-.-‘l.'.'.

[5] 'Fll'lliiliiliél'
PErnahuah and@ diziku

1) Belum pern
| | g2



T T

35.
36.
37.
joe
C3 38.
39.

B T

(2) Pernah, jenis hukuman :
lamanya sessavanna, di
tahun T —

Pernahkah anda ditahan di kantor polisi/kejaksaan 7

(1) Ya, tuduhan : trresensanrens

(2) Belum pernah

Pernahkah anda dipanggil oleh pihak kepolisian atau °
Kuj?ksaan .
(1) Belum pernah
(2) Pernah, dalam hal : R R e
Bila anda pernah dipanggil menghadap oleh kepolisian/
Kejaksaan, apa saja yang ditanyakan kepada saudara 7
£1) Mengenai wrs
(2) Keadaan tamu tertentu

e T T

R wmcecmmm v s o R

Pernahkah anda melaporkan kepada polisi/Kepala Kampung
dan lain-lainnya mengenai sesuatu peristiwa kejahatan 7
(1) Belum pernah
(2) Ya, dalam Nal f ..vevevnnnrononnssesenn.
Beberapa catatan tambahan ;

i--|-|l|lrl--l--lil|lttnlvrl|lrl-ll--litl-lrl--ltl-p....-p...q-q".._'._.

, TGL

Interviewer,

Tanda tangan

Nama terang




